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ABSTRAK

Yulia Rizqi Mar’ati. 2015. Metode Pembentukan Kepribadian Muslim Melalui
Kegiatan Kepramukaan di SMK Ma’arif NU Tirto Kabupaten Pekalongan. Skripsi
Jurusan Tarbiyah Prodi Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) Pekalongan. Pembimbing Abdul Khobir, M. Ag. Kata Kunci:
Kepribadian Muslim, Kegiatan Kepramukaan.

Pendidikan formal di sekolah tidaklah cukup untuk mendidik karakter
peserta didik. Pendidikan formal kebanyakan hanya mendidik aspek kognitif dari
peserta didik. Oleh karena itu, perlu adanya kegiatan ekstrakurikuler yang dapat
membentuk karakter atau kepribadian peserta didik. Salah satu kegiatan
ekstrakurikuler tersebut adalah dengan kegiatan kepramukaan. Dalam kegiatan
kepramukaan membentuk setiap anggota pramuka agar memiliki kepribadian
yang beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, berjiwa patriotik, taat hukum, disiplin
serta menjunjung tinggi nilai-nilai luhur bangsa. Melalui kegiatan kepramukaan
diharapkan dapat membentuk karakter atau kepribadian kepada peserta didik
menuju kearah yang lebih positif. Pembentukan kepribadian muslim di kegiatan
kepramukaan tidak terlepas dengan metode sehingga bisa membentuk kepribadian
muslim peserta didik khususnya yang mengikuti kegiatan kepramukaan di SMK
Ma’arif NU Tirto Kabupaten Pekalongan. Metode tersebut adalah cara untuk
membentuk kepribadian melalui kegiatan kepramukaan yang ada di SMK Ma’arif
NU Tirto Kabupaten Pekalongan.

Dari uraian tersebut dirumuskan permasalahan yaitu (1) Bagaimana
kepribadian muslim siswa anggota pramuka di SMK Ma’arif NU Tirto Kabupaten
Pekalongan?, (2) program kegiatan kepramukaan apa saja yang dapat membentuk
kepribadian muslim siswa di SMK Ma’arif NU Tirto Kabupaten Pekalongan?, (3)
Bagaimanakah metode pembentukan kepribadian muslim siswa melalui kegiatan
kepramukaan di SMK Ma’arif NU Tirto Kabupaten Pekalongan. Tujuan dalam
penelitian adalah (1) Untuk mengetahui kepribadian muslim siswa anggota
pramuka di SMK Ma’arif NU Tirto Kabupaten Pekalongan, (2) Untuk mengetahui
program-program kegiatan kepramukaan yang dapat membentuk kepribadian
muslim siswa di SMK Ma’arif NU Tirto Kabupaten Pekalongan, (3) Untuk
mengetahui metode pembentukan kepribadian muslim siswa melalui kegiatan
kepramukaan di SMK Ma’arif NU Tirto Kabupaten Pekalongan. Dari hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan sebagai berikut: Secara
teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang pembentukan
kepribadian muslim melalui kegiatan kepramukaan. Secara praktis hasil penelitian
ini dapat menjadi panduan bagi pelaksanaan kegiatan kepramukaan di sekolah
sehingga tujuan dari kegiatan kepramukaan dapat tercapai secara maksimal. Bagi
instansi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan
menambah wawasan tentang pembentukan kepribadian muslim melalui kegiatan
kepramukaan di SMK Ma’arif NU Tirto Kabupaten Pekalongan. Bagi siswa,
sebagai media untuk tertarik agar lebih aktif mengikuti kegiatan kepramukaan
untuk membentuk kepribadian muslim dalam dirinya.
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Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Sumber
data penelitian ini terdiri dari sumber data primer adalah Pembina Pramuka dan
Siswa-siswi SMK Ma’arif NU Tirto Kabupaten Pekalongan yang aktif dalam
kegiatan kepramukaan. Sumber data sekunder adalah Kepala sekolah, Staf guru di
SMK Ma’arif NU Tirto Kabupaten Pekalongan dan buku-buku penunjang yang
relevan dengan penelitian ini. Teknik pengumpulan data yang digunakan antara
lain metode observasi, metode wawancara, dan metode dokumentasi. Teknik
analisis data ini adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program kegiatan kepramukaan
di SMK Ma’arif NU Tirto dapat membentuk kepribadian muslim siswa. Adapun
kepribadian muslim siswa yang dapat dibentuk melalui kegiatan ekstrakurikuler
kepramukaan adalah taqwa, mencintai alam dan lingkungannya, moral, mandiri,
toleransi, tanggung jawab, kedisiplinan dan berjiwa pemimpin. Kemudian
program kegiatan kepramukaan tersebut seperti kegiatan perkemahan yang dapat
membentuk kemandirian, sikap saling tolong menolong, menjaga kebersihan dan
juga membentuk ketaqwaan terhadap Allah SWT. Program kegiatan musyawarah
juga dapat membentuk kepribadian muslim dengan melatih bertanggung jawab,
toleransi serta mencari jalan keluar bersama-sama. Lomba kepramukaan juga
membentuk kepribadian muslim seperti mengasah otak dimana setiap anggotanya
dapat menganalisis sebuah permasalahan sehingga bisa mencari solusi dari
permasalahannya. Kegiatan pelatihan dan pendidikan dapat membentuk
kepribadian muslim yaitu dengan menambah wawasan pengetahuan sehingga para
anggota pramuka yang mengikuti pelatihan dan pendidikan ini bisa menerapkan
dan mengamalkan kepada siapapun. Pembentukan kepribadian muslim melalui
kegiatan kepramukaan yaitu dilakukan dengan metode-metode antara lain metode
keteladanan, metode pembiasaan, metode mendidik melalui ibrah (mengambil
pelajaran), metode mendidik melalui mauidhoh (nasehat), metode mendidik
melalui kedisiplinan dan metode mendidik melalui zarghib dan tarhib.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekarang ini, moral generasi muda sebagai tunas harapan bangsa
sangat memprihatinkan. Banyak kasus yang melibatkan pelajar ke arah yang
tidak baik, seperti kenakalan remaja, tidak menghargai orang lain, tidak
menghormati orang tua, kurangnya kedisiplinan dan pergaulan bebas. Oleh
karena itu, perlu disisipkan pendidikan karakter dalam setiap aspek
pendidikan. Melalui pendidikan karakter ini diharapkan generasi muda dapat
membentengi dirinya sehingga tidak terbawa dalam pengaruh buruk.

Pendidikan formal di sekolah tidaklah cukup untuk mendidik karakter
peserta didik. Pendidikan formal kebanyakan hanya mendidik aspek kognitif
dari peserta didik. Oleh karena itu, perlu adanya kegiatan ekstrakurikuler
yang dapat membentuk karakter atau kepribadian peserta didik. Salah satu
kegiatan ekstrakurikuler tersebut adalah dengan kegiatan kepramukaan.
Kegiatan kepramukaan membentuk setiap anggota pramuka agar memiliki
kepribadian yang beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, berjiwa patriotik, taat
hukum, disiplin serta menjunjung tinggi nilai-nilai luhur bangsa. Melalui
kegiatan kepramukaan diharapkan dapat membentuk karakter atau
kepribadian kepada peserta didik menuju kearah yang lebih positif.

Pelaksanaan kegiatan kepramukaan dapat membentuk karakter atau

kepribadian pada peserta didik seperti mengoreksi perilaku teman yang tidak




Tirto ini ada kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan yang merupakan salah
satu pendidikan non formal yang tepat untuk membentuk karakter seseorang.

Kepramukaan merupakan salah satu proses pendidikan luar
lingkungan sekolah dan diluar keluarga dalam bentuk kegiatan menarik,
menyenangkan, sehat, teratur, terarah, praktis yang dilakukan di alam terbuka
dengan prinsip dasar kepramukaan dan metode kepramukaan, yang sasaran
akhirnya pembentukan watak.* Kegiatan kepramukaan mengandung nilai-
nilai pendidikan. Melalui kegiatan yang menarik, menyenangkan, tidak
menjemukan, penuh tantangan, serta sesuai dengan bakat dan minatnya
diharapkan kemantapan mental, fisik, pengetahuan, ketrampilan, pengalaman,
rasa sosial, spiritual dan emosional peserta didik dapat berkembang dengan
baik dan terarah.’

Salah satu usaha untuk mewujudkan generasi muda yang berbobot dan
berkualitas adalah melalui kegiatan kepramukaan, sebagai salah satu kegiatan
ekstrakurikuler yang disclenggarakan di sekolah dan waktu kegiatannya
dilaksanakan di luar jam pelajaran sekolah. Kegiatan kepramukaan bukanlah
kegiatan hura-hura, tetapi merupakan kegiatan yang didalamnya terdapat nilai
pendidikan kedisiplinan, sopan santun, gotong royong, menghargai orang lain
dan berbakti kepada orang tua serta nilai keagamaan yang tinggi, yang dapat
bermanfaat bagi masyarakat, seperti melatih sholat berjama’ah, membiasakan

membaca Al-Qur’an secara bersamaan, ada pula dengan melalui kegiatan

* Gerakan Pramuka Kwartir Daerah Jawa Tengah, Pedoman Pembinaan Pramuka Mahir
Tingkat Dasar (Jawa tengah: Kwartir Daerah, 2009), him. 10.

> Racana Kusuma Bangsa — Dewi Kusuma Bangsa, Bahan Serahan Kursus Pembina
Pramuka Mabhir Tingkat Dasar, (Pekalongan: Pekalongan Gudep 04.137 —04.138, 2012). him. 17.




merasakan segala yang diciptakan Allah SWT.

Kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan merupakan salah sau;\ﬁﬁ's‘;és
pembentukan kepribadian yaitu melalui penghayatan dan pengamalan nilai-
nilai kepramukaan yang terkandung dalam kode etik (tri satya) dan kode
moral (dasa darma) gerakan pramuka.

Maka dalam pembentukan kepribadian muslim dan tujuan dari
kegiatan kepramukaan mempunyai persamaan yaitu dengan maksud untuk
membentuk kepribadian seseorang melalui pendidikan budi pekerti.

Kegiatan kepramukaan merupakan salah satu kegiatan ekstrakurikuler
yang telah lama diselenggarakan di SMK Ma’arif NU Tirto Kabupaten
Pekalongan. Kegiatan kepramukaan di SMK Ma’arif NU Tirto Kabupaten
Pekalongan ini diikuti oleh beberapa siswa, untuk kelas X diwajibkan semua
ikut dan untuk kelas XI dan XII dilakukan dengan suka rela dan tidak ada
paksaan untuk mengikuti kegiatan kepramukaan. Meskipun demikian, banyak
siswa yang mengikuti kegiatan kepramukaan, begitu juga ada yang mengikuti
kegiatan ekstra lain. Pada dasarnya hampir semua kegiatan kepramukaan
telah sesuai dengan upaya membentuk kepribadian muslim, dimana kegiatan
kepramukaan mengajari anggotanya untuk berdisiplin, mandiri, saling
menghargai, berakhlak baik serta mampu menyesuaikan dengan lingkungan

disekitarnya dengan cepat dan tepat sesuai dengan ajaran Islam.’

¢ Muhammad Nidlomudin, Pembina Pramuka SMK Ma’arif NU Tirto, Wawancara

pribadi, Pekalongan, 31 Februari 2015.




Pembentukan kepribadian muslim di kegiatan kepramukaan tidak
terlepas dengan metode sehingga bisa membentuk kepribadian muslim
peserta didik khususnya yang mengikuti kegiatan kepramukaan di SMK
Ma’arif NU Tirto Kabupaten Pekalongan. Metode tersebut adalah cara untuk
membentuk kepribadian melalui kegiatan kepramukaan yang ada di SMK
Ma’arif NU Tirto Kabupaten Pekalongan.

Dari uraian di atas mendorong penulis untuk mengadakan penelitian
terhadap masalah ini dengan judul “Metode Pembentukan Kepribadian
Muslim Melalui Kegiatan Kepramukaan Di SMK Ma’arif NU Tirto
Kabupaten Pekalongan” dengan alasan sebagai berikut :

1. Kepribadian muslim merupakan kepribadian yang sesuai dengan norma-
norma Islam.

2. Kegiatan kepramukaan merupakan salah satu dari kegiatan ekstrakurikuler
yang diikuti oleh siswa yang dimana kegiatan-kegiatannya dapat
memberikan kontribusi terhadap kepribadian muslim.

3. Sekolah sangat berperan terhadap pembentukan kepribadian muslim
remaja saat ini terutama pada tingkat SLTA (SMA/SMK) yang merupakan

saat-saat pembentukan pribadi.

. Rumusan Masalah
Berpijak pada uraian latar belakang di atas, maka penulis akan
mengajukan rumusan masalah yang nantinya akan terjawab melalui penelitian

yang akan dilakukan.




Adapun rumusan masalah yang diajukan adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana kepribadian muslim siswa anggota pramuka di SMK Ma’arif
NU Tirto Kabupaten Pekalongan ?

2. Program kegiatan kepramukaan apa saja yang dapat membentuk
kepribadian muslim siswa di SMK Ma’arif NU Tirto Kabupaten
Pekalongan ?

3. Bagaimanakah metode pembentukan kepribadian muslim siswa melalui
kegiatan kepramukaan di SMK Ma’arif NU Tirto Kabupaten Pekalongan ?

Untuk menghindari kesalahpahaman maupun salah pengertian dalam
memahami judul, maka diperlukan penegasan istilah. Adapun istilah-istilah
yang perlu ditegaskan adalah sebagai berikut :

1. Pembentukan
Pembentukan adalah pengaruh pembentukan terhadap kecerdasan anak
misalnya karena belajar.’

2. Kepribadian Muslim
Kepribadian muslim adalah identitas yang dimiliki oleh seseorang sebagai
ciri khas dari keseluruhan tingkah laku sebagai muslim, baik yang
ditampilkan sebagai tingkah laku lahiriyah maupun batiniyahnya.®

3. Kegiatan Kepramukaan
Kegiatan kepramukaan adalah kegiatan ekstrakurikuler yang dijadikan
sasaran dan proses pendidikan mental, fisik, pengetahuan, ketrampilan dan

intensitas pengalaman peserta didik dalam gerakan pramuka.’

7 Sudarsono, Kamus Konseling, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997). Hlm. 174.
8 Abdul Khobir, Filsafat Pendidikan Islam, (Pekalongan: STAIN Pekalongan Press,
2007), him. 129.




C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tersebut, maka
tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui kepribadian muslim siswa anggota pramuka di SMK
Ma’arif NU Tirto Kabupaten Pekalongan.

2. Untuk mengetahui program-program kegiatan kepramukaan yang dapat
membentuk kepribadian muslim siswa di SMK Ma’arif NU Tirto
Kabupaten Pekalongan.

3. Untuk mengetahui metode pembentukan kepribadian muslim siswa
melalui kegiatan kepramukaan di SMK Ma’arif NU Tirto Kabupaten

Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan
sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
tentang pembentukan kepribadian muslim melalui kegiatan kepramukaan.
2. Kegunaan Praktis
a. Hasil penelitian ini dapat menjadi panduan bagi pelaksanaan kegiatan
kepramukaan di sekolah sehingga tujuan dari kegiatan kepramukaan

dapat tercapai secara maksimal.

° Mashudi, Bahan Kursus Pendidikan Pramuka, (Jakarta: Kwarnas, 1983), him. 21.




b. Bagi instansi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan masukan dan menambah wawasan tentang pembentukan
kepribadian muslim melalui kegiatan kepramukaan di SMK Ma’arif
NU Tirto Kabupaten Pekalongan.

c. Bagi siswa, sebagai media untuk tertarik agar lebih aktif mengikuti
kegiatan kepramukaan untuk membentuk kepribadian muslim dalam

dirinya.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teori

Menurut Gordon Williard Allport sebagaimana dikutip dari buku
Mengenal Teori Kepribadian Mutakhir karangan Paulus Budiharjo
menjelaskan bahwa “kepribadian adalah organisasi dinamis dari sistem-
sistem psikofisik dalam diri individu yang menentukan penyesuaiannya
yang unik terhadap karakteristik perilaku dan pemikirannya”.'® Selain itu
menurut Phares sebagaimana dikutip dari buku Psikologi Kepribadian
karangan Alwisol menjelaskan bahwa “kepribadian adalah pola khas dari
fikiran, perasaan dan tingkah laku yang membedakan orang satu dengan
yang lain dan tidak berubah lintas waktu dan situasi”.!!

Kepribadian bersifat dinamis, selalu berkembang dan mengalami

perubahan-perubahan tetapi dalam perubahan itu terlihat adanya pola-

10 paulus Budiraharjo, Mengenal Teori Kepribadian Mutakhir, (Yogyakarta: Kanisius,
1997), him. 81.

' Alwisol, Psikologi Kepribadian, (Malang: UPT. Penerbitan Universitas
Muhammadiyah Malang, 2007), him. 9.
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pola tertentu yang tetap. Makin dewasa orang itu makh}%E jéias po
Lo \ '\\

makin jelas adanya stabilitas.'?

Sedangkan kepribadian muslim adalah kepribadian yang seluFu’/ﬁM
aspek-aspeknya merealisasikan atau mencermin ajaran Islam.
Kepribadian muslim juga dapat diartikan kepribadian yang seluruh
aspek-aspeknya, baik tingkah laku luarnya, kegiatan-kegiatan jiwanya,
maupun filsafat hidup dan kepercayaan menunjukkan pengabdian kepada
Tuhan dan penyerahan diri kepada-Nya."?

Kepramukaan adalah suatu gerakan, suatu proses, suatu aktivitas
yang dinamis dan selalu bergerak maju. Kepramukaan merupakan
pelengkap pendidikan di sekolah dan dalam keluarga, dengan demikian
kegiatan kepramukaan harus mampu mewadahi dan mengisi kebutuhan
peserta didik yang tidak terpenuhi pada kedua pusat pendidikan tersebut.
Melalui kepramukaan peserta didik menemukan dunia lain di luar
ruangan kelas (sekolah), mereka saling bertukar pendapat, pengetahuan,
pengalaman dan  ketrampilan secara terus menerus dan
berkesinambungan dalam proses pendidikan.'*

Kepramukaan sebagai proses kegiatan belajar yang progesif bagi
kaum muda untuk mengembangkan diri pribadi seutuhnya yaitu adanya

pengembangan mental/spiritual, moral, pisik, intelektual, emosi dan

2 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), him.
155.

13 Hamdani Thsan dan Fuat Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia,
Cet II, 2001), him. 70.

14 Gerakan Pramuka Kwartir Nasional, Panduan KML Tingkat Penggalang (Semarang:
Kwarting Cabang, 2007), him. 10.
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sosial yang akan sangat bermanfaat bagi diri mereka baik sebagai
individu maupun anggota masyarakatnya.>

Beberapa penelitian terkait antara lain skripsi karya Sarino yang
berjudul “Pengaruh Mengikuti Kegiatan Kepramukaan Dan Intensitas
Mempelajari Materi Pendidikan Kewarganegaraan Terhadap Sikap
Nasionalisme Mahapeserta Didik Jurusan Pendidikan Kewarganegaraan
Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Surakarta Tahun Akademik 2007”. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kegiatan pramuka dan intensitas mempelajari materi PPKN
berpengaruh terhadap nasionalisme bagi mahapeserta didik yang
bersangkutan. Oleh karena itu lebih lanjut dapat dikatakan bahwa
semakin intensitas mengikuti kegiatan pramuka dan semakin tinggi
intensitas peserta didik dalam mempelajari materi PPKN, akan
menyebabkan semakin tinggi pula kecenderungan mahapeserta didik
tersebut memiliki sikap nasionalisme yan tinggi, demikian pula
sebaliknya. Dengan demikian mengikuti kegiatan pramuka dan intensitas
mempelajari PPKN merupakan faktor yang ikut mempengaruhi sikap
nasionalisme bagi mahapeserta didik yang bersangkutan.'®

Skripsi karya Rokhmat yang berjudul “Korelasi Antara

Kedisiplinan Mengikuti Kegiatan Kepramukaan Dengan Intensitas

** Ibid., him 10.

16 Sarino “Pengaruh mengikuti kegiatan kepramukaan dan intensitas mempelajari materi
pendidikan kewarganegaraan terhadap sikap nasionalisme mahapeserta didik jurusan pendidikan
kewarganegaraan fakultas keguruan dan ilmu pendidikan universitas muhammadiyah Surakarta
tahun akademik 20077, skripsi Sarjana Pendidikan, (Surakarta: Universitas Muhammadiyah
Surakarta, 2008), him. vii.
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2

Pengalaman Ibada disimpulkan bahwa kedisiplinan mengikuti
kegiatan kepramukaan ini bisa berpengaruh yang positif signifikan
terhadap intensitas pengalaman ibadah siswa. Dari hasil angket 30
responden menunjukkan hasil disiplin tinggi. Dalam hitungan statistik
nilai ro= 0,515 pada taraf signifikan 5% = 0,361 dan taraf 1% = 0,463
menyatakan bahwa ro > rt. Hipotesis menunjukkan Ho ditolak Ha
diterima, sehingga menyatakan terdapat korelasi yang positif antara
kedisiplinan mengikuti kegiatan kepramukaan dengan intensitas
pengalaman ibadah."”

Skripsi karya Ahmad Sajidin yang berjudul “Pengaruh Aktivitas
Kepramukaan Terhadap Sikap Kemandirian Belajar Peserta Didik Di
SMP-Negeri 2 Limpung” disimpulkan aktivitas kepramukaan yang dalam
pembelajarannya menggunakan prinsip dasar kepramukaan mempunyai
pengaruh terhadap sikap kemandirian belajar peserta didik sehingga
peserta didik meningkat sikap kemandirian belajarnya. Sehingga bisa
disimpulkan bahwa tredapat korelasi yang positif antara aktivitas
kepramukaan dengan sikap kemandirian peserta didik.'®

Berbeda dengan penelitian-penelitian di atas, fokus dalam

penelitian ini yaitu mengadakan kajian terhadap metode pembentukan

17 Rokhmat, “Korelasi Antara Kedisiplinan Mengikuti Kegiatan Kepramukaan Dengan
Intensitas Pengalaman Ibadah”, skripsi Sarjana Pendidikan, (Pekalongan: Perpustakaan STAIN
Pekalongan, 2009), him. vii.

1% Ahmad Sajidin “Pengaruh aktivitas kepramukaan terhadap sikap kemandirian belajar
peserta didik di SMP Negeri 2 Limpung”, Skripsi Sarjana Pendidikan, (Pekalongan: Perpustakaan
STAIN Pekalongan, 2008), hlm. vii.
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kepribadian muslim melalui kegiatan kepramukaan di SMK Ma’arif NU
Tirto Kabupaten Pekalongan.
2. Kerangka berpikir

Kerangka berpikir yaitu berisi gambaran pola hubungan antar
variabel atau kerangka konseptual yang akan digunakan untuk
memecahkan masalah yang diteliti, disusun berdasarkan kajian yang
telah dilakukan.'®

Kepribadian muslim adalah kepribadian yang seluruh aspek-
aspeknya baik tingkah laku luarnya, kegiatan jiwanya maupun falsafah
hidupnya dan kepercayaannya menunjukkan pengabdian kepada Tuhan
dan penyerahan diri kepada-Nya dengan disertai beberapa sifat yang
mencerminkan ciri khas sebagai seorang muslim.*

Kepramukaan sebagai salah satu kegiatan ekstrakurikuler di
sekolah yang dijadikan sebagai wadah yang menarik bagi siswa dan
sebagai tempat untuk berekspresi secara positif sehingga menjauhkan
siswa dari hal-hal negatif. Maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler kepramukaan di SMK Ma’arif NU Tirto Kabupaten
Pekalongan  menyediakan  kegiatan-kegiatan = yang  menarik,
menyenangkan, edukatif serta membentuk kepribadian, akhlak dan budi
pekerti luhur.

Berdasarkan pengertian di atas, penulis sepakat dengan asumsi

bahwa kegiatan kepramukaan mempunyai peran dalam membentuk

% Pedoman Penulisan Skripsi Jurusan Tarbiyah Program Studi Pendidikan Agama
Islam, (Pekalongan: STAIN Press, 2015), hlm. 15.
0 Abdul Khobir, Op. Cit., him. 136.
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kepribadian muslim pada siswa, dengan alasan bahwa salah satu yang

mempengaruhi kepribadian seseorang adalah lingkungan sekolah.

F. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Desain Penelitian
a. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif dengan mengambil studi di SMK Ma’arif NU
Tirto Kabupaten Pekalongan, maka penelitian ini termasuk dalam
penelitian deskriptif.
b. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research).
Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan di kancah atau
tempat terjadinya gejala-gejala yang diselidiki.?' Lokasi penelitian ini
adalah di SMK Ma’arif NU Tirto Kabupaten Pekalongan.
2. Sumber Data
Adapun yang menjadi sumber dalam penelitian ini meliputi:
a. Data Primer adalah data yang diperoleh dari sumber utama secara

langsung. Adapun yang termasuk sumber data primer adalah Pembina

2! Qaifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Y ogyakarta: Pustaka Belajar, 1998), him. 5.
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Pramuka dan Siswa-siswi SMK Ma’arif NU Tirto
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pendukung adalah Kepala sekolah, Staf guru di SMK Ma’arif NU

Tirto Kabupaten Pekalongan dan buku-buku penunjang yang relevan
dengan penelitian ini.
3. Teknik Pengumpulan Data
Berkaitan dengan jenis pendekatan di atas, maka teknik
pengumpulan data yang digunakan antara lain, metode observasi, metode
wawancara, dan metode dokumentasi.
a. Observasi
Observasi adalah metode pengambilan data dengan
menggunakan suatu pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.22 Metode ini
meliputi pengamatan saat kegiatan ekstrakurikuler pramuka di
lapangan dan data-data file yang didapat di lapangan.
b. Wawancara
Wawancara adalah cara pengumpulan dengan langsung
mengadakan tanya jawab kepada obyek atau kepada perantara yang

mengetahui persoalan dari obyek yang sedang diteliti.”> Metode ini

22 Quharsimi Arikunto, Prosedur Peneltian Suatu Pendekatan Praktek, (Yogyakarta:
Rineka Ci;)ta, 2003), him. 114.

23 M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik I (Statistik deskriptif), (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2003), him. 17.
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dilakukan dengan pihak sekolah yang di antaranya Kepala Sekolah,
Pembina Pramuka dan beberapa siswa-siswi di SMK Ma’arif NU
Tirto Kabupaten Pekalongan melalui kegiatan kepramukaan.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan melihat
atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Metode ini
dilakukan dengan melihat dokumen-dokumen resmi seperti
monografi, catatan-catatan serta buku-buku peraturan yang ada.®*
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang berhubungan
dengan penelitian yang tengah dilakukan, yaitu meliputi profil
sekolah, sarana prasarana, keadaan guru dan data siswa.
4. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses penyederhanaan suatu data dalam
bentuk yang mudah dibaca dan diinterprestasikan. Data yang diperoleh
dalam penelitian ini merupakan data yang bersifat kualitatif, maka teknik
analisis yang digunakan untuk menganalisis data tersebut adalah analisis
deskriptif kualitatif yaitu analisis dengan memberikan predikat kepada
variabel yang akan diteliti sesuai dengan tolok ukur yang telah
ditentukan.”
Menurut Miles and Huberman (1984) sebagaimana dikutip dari
buku Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D karangan

Sugiyono bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara

24 Ibid,, him. 92.
25 Suharsimi Arikunto, Op. Cit., him. 386.
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Bab Pertama : Pendahuluan, membahas tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitan, tinjauan
pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan skripsi.

Bab Kedua : Landasan teori tentang metode pembentukan kepribadian
muslim dan kegiatan kepramukaan meliputi : Pertama, Kepribadian muslim,
meliputi: pengertian kepribadian dan aspek-aspek kepribadian, pengertian
kepribadian muslim, faktor pembentukan kepribadian muslim, aspek-aspek
kepribadian muslim, ciri-ciri kepribadian muslim, proses pembentukan
kepribadian muslim, dan metode pembentukan kepribadian dalam pendidikan
Islam. Kedua, Kepramukaan meliputi pengertian kepramukaan, tujuan dan
fungsi penyelenggara Gerakan Pramuka, prinsip dasar kepramukaan dan
metode kepramukaan, macam-macam kegiatan dalam pramuka penegak dan
pembentukan kepribadian muslim melalui kegiatan kepramukaan.

Bab Ketiga : Metode pembentukan kepribadian muslim melalui
kegiatan kepramukaan di SMK Ma’arif NU Tirto Kabupaten Pekalongan,
meliputi: pertama, gambaran umum SMK Ma’arif NU Tirto Kabupaten
Pekalongan meliputi profil SMK Ma’arif NU Tirto Kabupaten Pekalongan,
program pendidikan, letak geografis, struktur organisasi, visi misi dan tujuan,
keadaan guru, karyawan, dan siswa, dan keadaan sarana dan prasarana.
Kedua, gambaran kegiatan kepramukaan dalam SMK Ma’arif NU Tirto
Kabupaten Pekalongan, meliputi pelaksanaan kegiatan kepramukaan di SMK
Ma’arif NU Tirto Kabupaten Pekalongan, program kerja kegiatan

kepramukaan dan struktur organisasi kepramukaan, kegiatan kepramukaan
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yang diikuti, prestasi ekstrakurikuler kepramukaan dan kebijakan Kepala
Sekolah dalam kegiatan kepramukaan. Ketiga, kepribadian muslim siswa
anggota pramuka di SMK Ma’arif NU Tirto Kabupaten Pekalongan.
Keempat, program kegiatan kepramukaan dalam pembentukan kepribadian
muslim siswa di SMK Ma’arif NU Tirto Kabupaten Pekalongan. Kelima,
metode pembentukan kepribadian muslim siswa melalui kegiatan
kepramukaan di SMK Ma’arif NU Tirto Kabupaten Pekalongan, meliputi
upaya pembentukan kepribadian muslim siswa melalui kegiatan kepramukaan
dan bentuk kepribadian muslim dalam kegiatan kepramukaan.

Bab Keempat : Analisis metode pembentukan kepribadian muslim
melalui kegiatan kepramukaan di SMK Ma’arif NU Tirto Kabupaten
Pekalongan, meliputi : Pertama, analisis kepribadian muslim siswa anggota
pramuka di SMK Ma’arif NU Tirto Kabupaten Pekalongan. Kedua, analisis
program kegiatan kepramukaan dalam pembentukan kepribadian muslim
siswa di SMK Ma’arif NU Tirto Kabupaten Pekalongan. Ketiga, analisis
metode pembentukan kepribadian muslim siswa melalui kegiatan
kepramukaan di SMK Ma’arif NU Tirto Kabupaten Pekalongan.

Bab Kelima : Penutup, terdiri dari simpulan dan saran.




BABYV

PENUTUP

A. SIMPULAN

Setelah diadakan penelitian lapangan dan menganalisis data yang

diperoleh dalam rangka pembahasan skripsi yang berjudul “Metode

Pembentukan Kepribadian Muslim Melalui Kegiatan Kepramukaan di SMK

Ma’arif NU Tirto Kabupaten Pekalongan” dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Bentuk kepribadian muslim siswa yang ada melalui kegiatan
ekstrakurikuler kepramukaan adalah taqwa, mencintai alam dan
lingkungannya, moral, mandiri, toleransi, tanggung jawab, kedisiplinan
dan berjiwa pemimpin.

Program kegiatan kepramukaan di SMK Ma’arif NU Tirto dapat
membentuk kepribadian muslim siswa. Program kegiatan kepramukaan
tersebut seperti kegiatan perkemahan yang dapat membentuk kemandirian,
sikap saling tolong menolong, menjaga kebersihan dan juga membentuk
ketaqwaan terhadap Allah SWT. Program kegiatan musyawarah dapat
membentuk kepribadian muslim dengan melatih bertanggung jawab,
toleransi serta mencari jalan keluar bersama-sama. Lomba kepramukaan
dapat membentuk kepribadian muslim seperti mengasah otak dimana
setiap anggotanya dapat menganalisis sebuah permasalahan sehingga bisa
mencari solusi dari permasalahannya. Kegiatan pelatihan dan pendidikan

dapat membentuk kepribadian muslim yaitu dengan menambah wawasan
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pengetahuan sehingga para anggota pramuka yang mengikuti pelatihan dan
pendidikan ini bisa menerapkan dan mengamalkan kepada siapapun.

3. Pembentukan kepribadian muslim melalui kegiatan kepramukaan yaitu
dilakukan dengan metode-metode antara lain metode keteladanan, metode
pembiasaan, metode mendidik melalui ibrah (mengambil pelajaran),
metode mendidik melalui mauidhoh (nasehat), metode mendidik melalui

kedisiplinan dan metode mendidik melalui targhib dan tarhib.

B. SARAN

1. Kepada Kepala Sekolah selaku ketua majelis pembimbing gugus depan
diharapkan dapat memberikan pelatihan yang intensif kepada
guru/Pembina ekstra kepramukaan. Dengan adanya pelatihan diharapkan
Pembina ekstra pramuka mampu memberikan pelayanan yang lebih baik
untuk peningkatan mutu kegiatan ekstra kepramukaan di SMK Ma’arif
NU Tirto Kabupaten Pekalongan.

2. Kepada Pembina Pramuka agar lebih intens, professional, serta
memberikan inovasi, motivasi agar para siswa bisa mengikuti kegiatan
ekstra kepramukaan agar merasakan manfaat dalam mengikuti kegiatan
ekstra kepramukaan.

3. Kepada siswa-siswi agar lebih bersungguh-sungguh dalam mengikuti,
mempelajari dan mengamalkan apa yang telah diperoleh dari kegiatan
kepramukaan atau diluar kepramukaan. sehingga terbentuk kader-kader

yang pandai dan berkepribadian muslim yang lebih berguna di masyarakat.




123

4. Saran riset untuk peneliti selanjutnya hendaknya mengadakan penelitian
mengenai pengimplementasian metode pembentukan kepribadian muslim

melalui kepramukaan ketika siswa berada di rumah.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Pertanyaan Umum

1.

Sejak kapan anda menjadi Pembina pramuka / pembantu Pembina pramuka di
SMK Ma’arif NU Tirto Kabupaten Pekalongan?

Pendidikan kepramukaan atau pelatihan kepramukaan apa saja yang pernah
anda ikuti?

Adakah tantangan bagi anda dalam membina pramuka di SMK Ma’arif NU
Tirto Kabupaten Pekalongan? Jika ada, seperti apakah tantangan tersebut?
Bagaimana pengalaman anda dalam dunia kepramukaan? |

Mengapa anda memutuskan untuk menjadi Pembina atau pembantu Pembina
pramuka? 7

Bagaimana pengalaman suka dan duka anda selama menjadi Pembina atau
pembantu Pembina?

Event-event kepramukaan apa saja yang pernah anda ikuti ?

8. Sampai saat ini prestasi apa saja yang sudah berhasil diraih oleh

ekstrakurikuler kepramukaan di SMK Ma’arif NU Tirto Kabupaten
Pekalongan?

Kebijakan-kebijakan apa saja yang diberikan oleh kepala sekolah mengenai
kegiatan kepramukaan? o | 7

B. Pertanyaan Fokus Penelitian

a.

Pertanyaan bagi Pembina atau pembantu Pembina pramuka

1)Sebagai Pembina atau pembantu Pembina pramuka, sudahkah anda hafal
dan mengerti dari dasa dharma?

2) Bagaimané pemahaman anda mengenai masing-masing dharma yang
terdapat dalam dasa dharma tersebut ?

3)Apa saja yang menjadi program kerja dalam ekstrakurikuler
kepramukaan?

4)Bagaimana kegiatan kepramukaan di SMK Ma’arif NU Tirto Kabupaten
Pekalongan?




5)Bagaimana upaya pembentukan kepribadian muslim terhadap siswa dalam
kegiatan kepramukaan di SMK Ma’arif NU Tirto Kabupaten
Pekalongan? |

6) Apa saja bentuk-bentuk kepribadian muslim yang terkandung dalam dasa
dharma? o

7)Apa saja bentuk-bentuk kepribadian muslim yang terkandung dalam
kégiatan ekstrakurikuler kepramukaan di SMK 'Ma’arif NU Tirto
Kabupaten Pekalongan?

8) Apakah setiap kegiatan kepramukaan bisa membentuk kepribadian muslim
siswa di SMK Ma’arif NU Tirto Kabupaten Pekalongan?

9) Apakah ada hubungan antara kegiatan kepramukaan dengan pembentukan
kepribadian muslim siswa di SMK Ma’arif NU Tirto Kabupaten
Pekalongan? Jika ada, bagaimana?

10) Bagaimana kepribadian siswa sebelum dan setelah mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler kepramukaan? |

b. Pertanyaan bagi siswa yang aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler

kepramukaan

1. Sebagai anggota pramuka, sudahkah anda hafal dan mengerti dari dasa
dharma?

2.Bagaimana pemahaman anda mengenai masing-masing dharma yang
terdapat dalam dasa dharma tersebut?

3. Mengapa anda tertarik mengikuti kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan?

4.Kegiatan kepramukaan apa saja yang ada di SMK Ma’arif NU Tirto
Kabupaten Pekalongan yang pernah anda ikuti?

5. Event kepramukaan apa saja yang pernah anda ikuti?

6. Ceritakanlah pengalaman suka déﬁ duka anda dalam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler kepramukaan?

7. Setelah mengikuti ekstrakurikuler kepramukaan, manfaat apa saja yang

anda dapat untuk dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari?




8. Apa saja nilai-nilai islami atau bentuk-bentuk kepribadian muslim yang
terkandung dalam kegiatan kepramukaan?

9. Apakah ada pengaruhnya setelah anda mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
kepramukaan dengan pembentukan kepribadian muslim anda?

10. Apakah dengan mengikuti kegiatan kepramukaan bisa membentuk
kepribadian muslim?

11. Jika ada, bentuk kepribadian muslim apa yang terjadi pada diri anda?

12. Bagaimana tanggapan anda tentang kegiatan ekstrakurikuler

kepramukaan?

¢. Pertanyaan bagi Kepala Sekolah SMK Ma’arif NU Tirto Kabupaten

Pekalongan

1. Kebijakan-kebijakan apa yang diberikan oleh Bapak terhadap kegiatan
ekstrakurikuler pramuka?

2.Pada saat ada lomba-lomba, kebijakan-kebijakan dari sekolah sendiri
seperti apa?

3. Lalu mengenai dukungan yang bersifat financial itu bagaimana pak?

4. Adakah reward tersendiri bagi anak yang mengkuti lomba?

5.Lalu adakah peningkatan dari para siswa khususnya dalam kepribadian
yang bersifat islami atau kepribadian muslim setelah mereka mengikuti
kegiatan kepramukaan?




TRANSKIP WAWANCARA
Informan : Chaerul Huda

Hari/Tanggal : Sabtu /30 Mei 2015

Jabatan : Ketua Gugus Depan
Waktu : 15.00 WIB
Tempat : SMK Ma’arif NU Tirto Kabupaten Pekalongan

1. Sejak kapan anda menjadi Pembina pramuka / pembantu Pembina pramuka di
SMK Ma’arif NU Tirto Kabupaten Pekalongan?
Jawab  : Kalau menjadi Pembina Pramuka di SMK Ma’arif NU Tirto ini
sejak tahun ajaran 2014/2015.

2. Pendidikan kepramukaan atau pelatihan kepramukaan apa saja yang pernah
anda ikuti?
Jawab  : Untuk pendidikan itu yang pertama BINTEK (Bimbingan Teknis)
Pembina Gugus Depan di Karanggeneng Kwarda Jawa tengah tahun 2010,
terus untuk 2 tahun berikutnya mengikuti KMD disana juga di Karanggeneng
yaitu tepatnya pada tahun 2012 mewakili Kwarcab Kabupaten Pekalongan.

3. Adakah tantangan bagi anda dalam membina pramuka di SMK Ma’arif NU

" Tirto Kabupaten Pekalongan? Jika ada, seperti apakah tantangan tersebut?
Jawab  : Tantangannya banyak, diantaranya itu yang terutama dari murid
atau peserta. Kadang ada murid yang enggan mengikuti latihan dan ada yang
meremehkan, kalau dari guru-guru ada yang kurang mendukung, tapi yang
mendukung juga ada. '

4. Bagaimana pengalaman anda dalam dunia kepramukaan?
Jawab  : Pengalaman yang pernah diikuti sering sih, pengalamannya dulu
itu sering mengikuti kegiatan ngepam sebelum lebaran di pasar Wiradesa dan
Tirto, kemah RAIMUNA, kegiatan di DKR, terus ikut membantu di Gudep

lain.




. Mengapa anda memutuskan untuk menjadi Pembina atau pembantu Pembina
pramuka?

Jawab : Sebenarnya si bukan memutuskan, karena dulunya kan cuma
sekedar ikut membantu kegiatan kepramukaan di Gudep sini, istilahnya
“cawe-cawe” ikut menghidupkan dan menggerakkan kegiatan kepramukaan
di SMK. Berhubungan salah satu pembinanya sudah berhalangan membina
lagi maka diputuskan dari KAMABIGUS sendiri yang menunjuk langsung.

. Bagaimana pengalaman suka dan duka anda selama menjadi Pembina atau
pembantu Pembina?

Jawab  : Untuk pengalaman suka dan dukanya terutama itu untuk masalah
keikutsertaan siswa peserta didik. Dukanya kadang ada yang dari 1 kelas itu
yang ikut cuma 1 anak, sukanya ada juga yang konsisten setiap pertemuan
mengikuti terus sampai akhir semester.

. Event-event kepramukaan apa saja yang pernah anda ikuti ?

Jawab  : Eventnya, eece seringnya itu cuman mengisi kegiatan misalkan di
Gudep lain ada acara apa nanti saya di undang untuk mengisi materi.

. Sampai saat ini prestasi apa saja yang sudah berhasil diraih oleh
ekstrakurikuler kepramukaan di SMK Ma’arif NU Tirto kabupaten
Pekalongan?

Jawab  : Untuk Gudep sini Alhamdulillah ya, kemarin yang terakhir
PERBHARA atau perkemahan bhakti saka bhayangkara tingkat kota
Pekalongan itu mendapat juara 3, terus untuk sebelumnya lagi Raimuna juara
3, GTPP di STAIN untuk kategori lomba PBB juara 3 juga terus untuk eee
Teknologi Tepat Guna Alhamdulillah juara 1.

. Kebijakan-kebijakan apa saja yang diberikan oleh kepala sekolah mengenai
kegiatan kepramukaan?

Jawab  : Pada dasarnya KAMABIGUS memberikan keleluasaan atau
otonomi penuh kepada Pembina-Pembina disini yang penting itu tidak keluar
dari aturan. Misalkan dalam memberikan sanksi yang tidak terlalu
memberatkan, sanksi mendidik boleh, juga dalam hal iuran itu silahkan tetapi
masih wajar dan tidak berlebihan.
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Kalau secara materiil dari pihak sekolah sampai saat ini Alhamdulillah lancar
dan masih diberi kemudahan contohnya dalam mengajukan anggaran
pembelian peralatan terus untuk anggaran pelaksanaan kegiatan untuk kemah,
musyawarah ambalan atau kegiatan lain.

Sebagai Pembina atau pembantu Pembina pramuka, sudahkah anda hafal dan
mengerti dari dasa dharma?

Jawab : Iya, sudah.

Bagaimana pemahaman anda mengenai masing-masing dharma yang terdapat
dalam dasa dharma tersebut ?

Jawab  : Merujuk dari dahulu ya, Gerakan Kepanduan di Inggris Bapak
pandu dunia, itu sebenarnya dasa dharma agak berbeda dengan dasa dharma
yang di Indonesia ini, berbeda dengan yang dicetuskan oleh Bapak pandu
dunia. Karena di Indonesia ini disarikan dari Al-Qur’an terutama yang dasa
dharma yang pertama, itu kan kalau dirunut semuanya penjabaran dari Al-
Qur’an ada taqwa, cinta alam dan kasih sayang sesama manusia (hablum
minannas), terus ada jujur.

Apa saja yang menjadi program kerja dalam ekstrakurikuler kepramukaan?
Jawab  : Untuk program kerja itu biasanya agenda tahunan. Jadi kalau ada
program kerja masih sama dengan tahun-tahun sebelumnya, cuma mungkin
ada 1 atau 2 kegiatan yang sifatnya mendadak yang sebelumnya tidak ikut
program kerja nah itu dijadikan program kerja dan itu sifatnya insidental
contohnya seperti kegiatan pasrtisipasi kegiatan perkemahan di luar.
Bagaimana kegiatan kepramukaan di SMK Ma’arif NU Tirto Kabupaten
Pekalongan?

Jawab  : Untuk latihan rutin dilaksanakan setiap hari sabtu. Untuk
kegiatannya sendiri itu nanti ada upacara pembukaan, kegiatan, istirahat dan
sholat, dilanjutkan kegiatan, permainan, setelah itu upacara penutupan.
Dewan dan calon dewan itu setiap hari selasa ada latihan persiapan untuk hari
sabtu untuk menyiapkan materi, petugas, kegiatannya, durasi waktu mengajar

atau melatih pramuka di hari sabtu.
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Dan untuk kelas X dan kelas XI yang dewan pramukanya yang tidak
mengikuti latihan pramuka dikenakan sanksi. Sanksi yang diberikan sesuai
dengan kesepakatan ketika musyawarah ambalan, sanksinya ada 2 yang
pertama itu denda masing-masing ya, yang dewan dan peserta berbeda lebih
berat yang dewan. Kedua, sanksi berupa membuat makalah atau latihan PBB
di luar.

Bagaimana upaya pembentukan kepribadian muslim terhadap siswa dalam
kegiatan kepramukaan di SMK Ma’arif NU Tirto Kabupaten Pekalongan?
Jawab  : Untuk upaya pembentukannya itu sendiri pas istirahat waktu
latihan pramuka mengambil jam ketika waktu sholat ashar tiba, dan para
peserta di dorong untuk melakukan sholat ashar secara berjama’ah setelah itu
baru mau istirahat silahkan.

Upaya lain dalam pembentukan kepribadian muslim dengan memberikan
pengajaran atau pelatihan seperti dilaksanakannya kegiatan DIKCADA,
DIKLATSAR dan KSI. Dalam kegiatan-kegiatan tersebut itu memberikan
pengajaran atau materi tentang berorganisasi yang baik, dan materi-materi
yang ada didalam kegiatan tersebut secara otomatis membahas tentang
pembentukan kepribadian khususnya kepribadian muslim. Salah satu contoh
dalam materi keorganisasian adalah tentang kepemimpinan, dan dalam materi
kepemimpinan itu kan bisa melatih siswa untuk menjadi seorang yang bijak,
tegas dan bertanggung jawab.

Apa saja bentuk-bentuk kepribadian muslim yang terkandung dalam dasa
dharma?

Jawab  : Untuk kepribadian muslim menurut saya seperti dalam dasa
dharma yang pertama yaitu taqwa seperti melakukan sholat. Terus yang untuk
kedua seperti saling menolong dalam pramuka juga ada, misalkan latihan
PBB yang ilmunya lebih banyak memberikan atau meyebarkan ilmunya
kepada teman-temannya yang belum atau kurang tahu. Terus lainnya untuk
membiasakan dalam berlaku atau bertingkah laku jujur, suci dalam pikiran
perkataan dan perbuatan, dilatih juga untuk bertanggung jawab dan dapat di

percaya, untuk masing-masing peserta kan nanti diberi sebuah kegiatan yang
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nanti dipilih ketuanya siapa nah ketua itu sebagai salah satu bentuk latihan
bertanggungjawab dia terhadap angggotanya.

Apa saja bentuk-bentuk kepribadian muslim yang terkandung dalam kegiatan
ekstrakurikuler kepramukaan di SMK Ma’arif NU Tirto Kabupaten
Pekalongan?

Jawab  : Bentuk kepribadian muslimnya seperti sholat, terus dalam setiap
latihan di absen juga melatih kejujuran mereka, misalkan dia tidak berangkat
terus titip absen kepada temannya kan bisa. Nah nanti apakah temannya itu
mau atau tidak di titipi seperti itu nah itu melatih kejujuran. Jadi lewat absen
bisa melatih kejujuran. Itu salah satunya bentuk kepribadian muslim.
Kemudian di kegiatan perkemahan juga bisa membentuk kepribadian muslim.
Terutama kemah di gudep SMK ini lebih menekankan kelancaran pada sholat
5 waktu. Jadi mau kemah dimana mau kemah berapa hari atau minggu
melaksanakan sholat 5 waktu tepat pada waktunya. Jadi mau kegiatan
sebagus dan semenarik apapun sholat 5 waktu harus tepat waktu dan tidak
boleh meleset dan secara berjama’ah bisa dilakukan di lapangannya.

17. Apakah setiap kegiatan kepramukaan bisa membentuk kepribadian muslim

siswa di SMK Ma’arif NU Tirto Kabupaten Pekalongan?

Jawab  : Pada dasarnya bisa, tinggal bagaimana kita memposisikan
kegiatan tersebut dengan tujuan apa. Seperti dalam kegiatan perkemahan itu
kan dilakukan di lingkungan terbuka biasanya di lapangan atau tempat umum
yang bagi anggota pramuka adalah lingkungan baru. Maka ketika berada
dilingkungan baru ini kami mengajarkan untuk bisa menjaga sikap dan
perkataannya yaitu dengan melakukan kegiatan rohani. Ketika telah usai
melaksanakan sholat maghrib, anggota pramuka kita bimbing untuk tadarus
bersama biasanya membaca surat Yaasin dan tahlil. Kemudian setelah selesai
membaca al-Qur’an bersama-sama dilakukan pengajian atau kultum yang
biasanya diisi oleh para guru dari SMK Ma’arif NU Tirto ini. Kegiatan
pengajian ini termasuk bentuk pembekalan agama kepada para anggotanya.
Oh ya, ada satu lagi kegiatan, kegiatan ini sering dilakukan yaitu kegiatan

renungan malam. Biasanya saat tengah malam tiba para anggota pramuka
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dibangunkan dari tidurnya untuk mengikuti renungan malam. Dilakukan
tengah malam karena waktu tengah malam adalah waktu yang tepat untuk
memberikan renungan-renungan kepada anggota pramuka sehingga mereka
dapat merenungi semua hal perbuatannya. Hal ini dimaksudkan agar anggota
pramuka bisa berfikir lebih baik lagi. Jadi dengan adanya kegiatan rohani ini
bisa membentuk anggota pramuka untuk mengerti juga bisa menerapkannya
kedalam kehidupannya sehari-hari.

Dalam kegiatan perkemahan bisa membentuk kepribadian muslim seperti
menumbuhkan sikap saling tolong menolong yaitu dengan mendirikan tenda.
Tidak mungkinkan kalau kita mendirikan tenda tanpa bantuan orang lain,
pasti akan kerepotan dan memakan waktu cukup lama. Maka dengan adanya
sikap saling tolong menolong tadi bisa menyelesaikan membangun tenda
dengan cepat.

Apakah ada hubungan antara kegiatan kepramukaan dengan pembentukan
kepribadian muslim siswa di SMK Ma’arif NU Tirto Kabupaten Pekalongan?
Jika ada, bagaimana?

Jawab  : Secara tidak langsung ada, dengan tadi melatih kedisiplinan,
kejujuran, saling mengingatkan untuk melakukan sholat 5 waktu berjamaah,
dan secara tidak langsung membentuk kepribadian muslim mereka.
Bagaimana kepribadian siswa sebelum dan setelah mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler kepramukaan?

Jawab  : Alhamdulillah selama ini yang saya sendiri memperhatikan ada
perubahan. Salah satunya itu untuk sholatnya ada perubahan, terus untuk
sikap tanggung jawabnya ada perbaikan. Terutama saya ambil contohnya
yang sekarang untuk calon dewannya dibandingkan dengan kakak-kakak
kelasnya lebih baik yang ini dari segi kedisiplinan, tanggungjawab,

pengetahuannya ada kemajuan.




TRANSKIP WAWANCARA

Informan : Muhammad Nidlommudin

»

Hari/Tanggal : Sabtu/30 Mei 2015

Jabatan : Pembina Putra
Waktu : 14.00 WIB
Tempat : SMK Ma’arif NU Tirto Kabupaten Pekalongan

1. Sejak kapan anda menjadi Pembina pramuka / pembantu Pembina pramuka di
SMK Ma’arif NU Tirto Kabupaten Pekalongan?

Jawab  : Sejak tahun 2012 sampai sekarang.

2. Pendidikan kepramukaan atau pelatihan kepramukaan apa saja yang pernah
anda ikuti?

Jawab  : KMD di Karanggeneng kwarda Jawa Tengah, terus LPK, PPDK,
Diklatsar kegiatan di luar sekitar tahun 2010.

3. Adakah tantangan bagi anda dalam membina pramuka di SMK Ma’arif NU
Tirto Kabupaten Pekalongan? Jika ada, seperti apakah tantangan tersebut?
Jawab  : Ada, tantangannya adalah banyaknya peserta didik, kemudian
mengikuti perkembangan dari peserta didik kemungkinan meminta kegiatan
yang macam-macam tetapi anggaran yang tidak bisa mendukung,.

4. Bagaimana pengalaman anda dalam dunia kepramukaan?

Jawab  : Dulu waktu SMK menjadi Dewan Ambalan, terus menjadi ketua
PLT dewan kerja ranting, DKC kwarcab kabupaten Pekalongan, instruktur
muda Saka Wana Bhakti kwarda Jawa Tengah, pamong Saka Bhakti Husada
ranting kecamatan Tirto, ANDALAN kwartir ranting Tirto.

5. Mengapa anda memutuskan untuk menjadi Pembina atau pembantu Pembina
pramuka?

Jawab  :Karena ditunjuk langsung oleh Kepala Sekolah.




6. Bagaimana pengalaman suka dan duka anda selama menjadi Pembina atau
pembantu Pembina?

Jawab  : Sukanya kegiatan-kegiatan di luar sekolah, di alam bebas, terus
bisa bersama-sama mengembangkan kreativitas dari anak-anak muda.
Dukanya adalah ketika mau ada kegiatan anggarannya kadang tidak ada.

7. Event-event kepramukaan apa saja yang pernah anda ikuti ?

Jawab  : Sebagai juri Jambore Daerah di Karanggeneng Semarang selama
8 hari, sangga kerja Raimuna Daerah yang akan diselenggarakan bulan
September tahun 2015 ini di Kabupaten Pekalongan tingkat Jawa Tengah,
terus Pimpinan Kontingen Peran Saka Daerah kwarda Jawa Tengah tahun
2013 di Boyolali, terus jadi delegasi pendidikan SAR Pramuka di Jawa
Tengah tahun 2010.

8. Sampai saat ini prestasi apa saja yang sudah berhasil diraih oleh

ekstrakurikuler kepramukaan di SMK Ma’arif NU Tirto Kabupaten
Pekalongan?
Jawab  : Lomba GTPP di STAIN Pekalongan yang pertama kali tahun
2011 juara 1 Teknologi Tepat Guna, juara 1 LCC, juara 1 Desain Grafis,
pokoknya disana ada 4 kegiatan lomba juara umum nya adalah dari SMK
Ma’arif ini. Kemudian GTPP yang kedua tahun 2013 juara Teknologi Tepat
Guna dan juara 3 Pasukan Koloni Tongkat. Kemudian juara 2 Deville di
PERBHARA tingkat polres Pekalongan kota. Juara 3 K3 di RAIMUNA
Cabang kabupaten Pekalongan tahun 2013.

9. Kebijakan-kebijakan apa saja yang diberikan oleh kepala sekolah mengenai
kegiatan kepramukaan?

Jawab  : Kebijakannya sangat mendukung kalau ada program kerja. Dan
untuk kegiatan kepramukaan itu diwajibkan untuk kelas X dan memang untuk
segala bentuk kegiatan itu dibiayai oleh pihak sekolah. Kalau masalah
anggaran itu sampai saat ini baik-baik saja walaupun terkadang ada sedikit
kendala. Sebenarnya Bapak Kepala sekolah sangat mendukung kegiatan
apalagi kegiatannya tersebut bisa bersosialisasi dengan masyarakat. Dan

Bapak kepala sangat suka. Walaupun kadang terkendala dengan masalah
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anggaran tetapi tetap menjalankan kegiatannya dan kegiatannya dijalankan
secara sederhana.

Sebagai Pembina atau pembantu Pembina pramuka, sudahkah anda hafal dan
mengerti dari dasa dharma?

Jawab  :lya, sudah.

Bagaimana pemahaman anda mengenai masing-masing dharma yang terdapat
dalam dasa dharma tersebut ?

Jawab  : Kalau pemahaman saya pribadi tentang Dasa Dharma kalau kita
sudah bisa menjalankan dharma yang pertama saya yakin dharma berikutnya
pasti bisa mengikuti. Karena yang pertama adalah taqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa kalau sudah tagwa semuanya perintah-perintah tentang cinta
lingkungan, bertanggung jawab pasti bisa mengikuti, itu saja.

12. Apa saja yang menjadi program kerja dalam ekstrakurikuler kepramukaan?

13.

Jawab  : Program kerjanya ada Kemah Bhakti Siswa Baru (KBSB),
kemudian ada kemah penerimaan tamu ambalan, kemudian ada uji kecakapan
umum Yyaitu kecakapan umum bantara, laksana. Kemudian ada uji kecakapan
khusus, kemudian ada yang namanya DIKCADA (Pendidikan Calon Dewan
Ambalan), kemudian partisipasi kegiatan lomba baik tingkat cabang, daerah
maupun nasional. Kemudian ada kegiatan bhakti sosial seperti kemarin di
Banjarnegara kita juga turun kesana yang pas bencana alam, karena di SMK
Ma’arif pramukanya ada namanya PRC (Pramuka Reaksi Cepat) entah di
bencana, entah di kegiatan apa saja reaksinya cepat. Dan anggota PRCnya
yang aktivis pasukan khusus di pramuka.

Bagaimana kegiatan kepramukaan di SMK Ma’arif NU Tirto Kabupaten
Pekalongan?

Jawab  : Untuk kegiatan latihan kepramukaan dilaksanakan pada hari sabtu
jam14.00 sampai jam 16.00 untuk kelas X. Dan untuk kelas XI atau dewan
ambalan hari Selasa jam 14.00 sampai jam 15.00 untuk pembahasan materi
yang akan diberikan di hari sabtunya.

Dan untuk masalah hukuman, sebenarnya tidak ada hukuman akan tetapi
untuk menjadikan anak-anak tertib kalau yang tidak berangkat tanpa ijin
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dengan cara memberikan surat itu sesuai dengan hasil musyawarah ambalan
itu adalah ada denda berupa uang yang nominalnya ditentukan setiap
musyawarah ambalan seperti itu.

Bagaimana upaya pembentukan kepribadian muslim terhadap siswa dalam
kegiatan kepramukaan di SMK Ma’arif NU Tirto Kabupaten Pekalongan?
Jawab : Upaya pembentukan kepribadian muslimnya itu dengan
menggunakan metode pembiasaan. Contohnya melakukan sholat ashar
berjamaah. Kemudian sebelum dan sesudah lat

ihan kita membiasakan dengan doa bersama.

Dan upaya pembentukan kepribadian muslim tidak hanya itu, selain tadi
dengan metode pembiasaan ada upaya lain seperti dengan diterapkannya
metode kedisiplinan, contoh kedisiplinan itu juga terlihat pada kegiatan PBB,
karena kegiatan PBB menuntut siswa untuh patuh terhadap aba-aba dan kalau
tidak patuh tidak disiplin ya tujuan dari PBB itu tidak berjalan, kemudian
memberikan peraturan yang tegas juga mendidik.

Dalam kegiatan kepramukaan selalu menerapkan kedisiplinan, dengan
membuat peraturan-peraturan yang telah disepakati saat Musyam tahun
sebelumnya. Jadi ketika ada anggota yang melakukan pelanggaran akan
dikenakan sanksi. Peraturan yang ada tersebut dilakukan untuk membentuk
kedisiplinan tadi. Agar setiap anggota pramuka bisa menghargai peraturan

yang ada sehingga agar terbiasa melakukannya di sekitar lingkungannya.

. Apa saja bentuk-bentuk kepribadian muslim yang terkandung dalam dasa
dharma?
Jawab  : Kegiatan dalam kepramukaan eece adalah kegiatan kepanduan

yang berlandaskan atas kode kehormatan pramuka yang terdiri atas janji yang
disebut dengan satya dan juga ketentuan moral yang diesbut dengan dharma.
Kode kehormatan pramuka yang berbentuk ketentuan moral itu adalah dasa
dharma. Dalam dasa dharma itu memuat pokok-pokok moral yang harus
ditanamkan kepada anggota pramuka agar mereka dapat berkembang

menjadi manusia berwatak, kemudian menjadi warga Negara Indonesia yang
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setia, dan sekaligus mampu menghargai dan mencintai sesama manusia dan
alam ciptaan Tuhan Yang Maha Esa.

Apa saja bentuk-bentuk kepribadian muslim yang terkandung dalam kegiatan
ekstrakurikuler kepramukaan di SMK Ma’arif NU Tirto Kabupaten
Pekalongan?

Jawab  : Kegiatan kepramukaan itu adalah kegiatan yang menantang dan
progresif serta mengandung pendidikan yang sesuai dengan perkembangan
rohani dan jasmani anggotanya. Seperti dengan adanya kegiatan berkemah
atau kegiatan yang menantang lainnya maka kegiatan tersebut dapat menarik
minat para peserta didik. Adalagi kegiatannya yang bersifat rekreatif yang
mengandung pendidikan yaitu dengan maksud agar proses pendidikan dapat
merubah sikap dan perilaku, menambah pengetahuan dan pengalaman serta
meningkatkan penguasaan ketrampilan dan kecakapan. Eeee kemudian dalam
kegiatan kepramukaan ini diusahakan dapat mengembangkan bakat, minat
dan mental, moral, spiritual, emosional, intelektual dan fisik anggota
pramuka, serta menunjang dan berfaidah bagi perkembangan diri pribadi,
masyarakat dan juga lingkungannya.

Apakah setiap kegiatan kepramukaan bisa membentuk kepribadian muslim
siswa di SMK Ma’arif NU Tirto Kabupaten Pekalongan?

Jawab  : Bisa. Dalam kegiatan di lapangan, pada dasarnya hampir semua
kegiatan kepramukaan telah sesuai dalam upaya membentuk kepribadian
seoran muslim. Yang dimana salah satu fungsi kegiatan kepramukaan adalah
sebagai sarana ibadah.

Apakah ada hubungan antara kegiatan kepramukaan dengan pembentukan
kepribadian muslim siswa di SMK Ma’arif NU Tirto Kabupaten Pekalongan?
Jika ada, bagaimana?

Jawab  : Ada, Pramuka itu mengajari anggotanya untuk berdisiplin,
mandiri, berakhlak baik, survive di segala situasi dan kondisi serta mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungan disekitarnya dengan cepat dan tepat

sesuai koridor ajaran Islam.




19.

Dengan kegiatan kepramukaan juga bisa menghasilkan sikap, pembiasaan
seperti salam ketika kita ditekankan di pramuka maka akan terbiasa
mengucapkan salam dan mengetuk pintu.

Bagaimana kepribadian siswa sebelum dan setelah mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler kepramukaan?

Jawab  : Perubahannya ada, yang pertama seperti yang sekarang akan
menjadi dewan ambalan, dulu ketika waktu sholat fardhu tidak langsung ke
sholat nya tetapi masih santai-santai tetapi sekarang ketika sudah menjadi
dewan ketika waktu sholat datang karena sudah terbiasa sholat tepat waktu,

maka kebiasaan dan disiplin tersebut akhirnya itu terbentuk.




TRANSKIP WAWANCARA
Informan : Drs. Mochamad Munip

Hari/Tanggal : Selasa /9 Juni 2015

Jabatan : Kepala Sekolah
Waktu : 14.00 WIB
Tempat : SMK Ma’arif NU Tirto Kabupaten Pekalongan

1. Kebijakan-kebijakan apa yang diberikan oleh Bapak terhadap kegiatan
ekstrakurikuler pramuka?
Jawab  : Kami mewajibkan kegiatan ekstra pramuka ee khususnya untuk
kelas X wajib mengikuti kegiatan pramuka dan dibantu dengan pembinanya
untuk guru-gurunya dan pembantu pembinanya adalah kakak-kakak tingkat
kelasnya yang kita laksanakan.

2. Pada saat ada lomba-lomba, kebijakan-kebijakan dari sekolah sendiri seperti
apa?
Jawab  : Ya memang kalau kegiatan ekstra itu kebanyakan juga sering
dikaitkan dengan lomba-lomba yang kita berikan kesempatan mereka yang
kegiatan kepramukaan ini sudah sampai tingkat Jawa Tengah, prestasinya di
tingkat kabupaten dan Jawa Tengah sudah dilaksanakan.

3. Lalu mengenai dukungan yang bersifat financial itu bagaimana pak?
Jawab  : Dari sekolah kita masukkan RAPBS artinya sudah kita anggarkan
setiap tahunnya sehingga untuk kegiatan ekstra pramuka agar berjalan lancar.

4. Adakah reward tersendiri bagi anak yang mengkuti lomba?
Jawab  : Ada biasanya kita berikan hadiah berupa sekedar buku tulis dan
juga uang pembinaan, dan nanti pada saat moment-moment tertentu misal
saat upacara nanti diberi hadiah dan uang pembinaan tersebut kepada

siswanya.




5. Lalu adakah peningkatan dari para siswa khususnya dalam kepribadian yang
bersifat islami atau kepribadian muslim setelah mereka mengikuti kegiatan
kepramukaan?

Jawab  : Memang kita tidak hanya kegiatan kepramukaan saja, tetapi kita
mulai kegiatan-kegiatan jam pertama sebelum masuk seperempat jam itu
diwajibkan anak-anak untuk membaca doa-doa atau istighosah artinya untuk
meningkatkan kepribadiannya kepada Allah SWT artinya setiap hari anak-
anak kita sebelum masuk kelas jadi jam 7 kurang 15 menit sudah di lapangan
itu untuk membentuk karakter kepribadian Islami lah.

Dan kemudian memang pada saat pramuka juga kegiatannya Kita sesuaikan
dengan kegiatan yang bersifat islami, jadi pramuka teta.pi yang bersifat islami
tidak sekedar pramuka yang umum artinya. Lomba-lombanya juga kita
kaitkan dengan yang Islami dalam kegiatan itu, itu yang kita laksanakan.




TRANSKIP WAWANCARA

Informan : Zahrotul Masruroh

Hari / Tanggal : Sabtu / 13 Juni 2015

Jabatan : Anggota Pramuka SMK Ma’arif NU Tirto
Waktu :10.15 WIB
Tempat : SMK Ma’arif NU Tirto Kabupaten Pekalongan

1l

Sebagai anggota pramuka, sudahkah anda hafal dan mengerti dari dasa
dharma?

Jawab : Iya, sudah Kak.

Bagaimana pemahaman anda mengenai masing-masing dharma yang terdapat
dalam dasa dharma tersebut?

Jawab  : Kalau yang saya tau ya Kak, seperti dalam dharma yang pertama
kan Taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa berarti maksudnya menerangkan
tentang ketaqwaan dan juga mengajarkan kita untuk menghargai antar agama
lain. Terus cinta alam dan kasih sayang sesama manusia, eeee menurut saya
setiap anggota pramuka harus cinta juga terhadap alam bukan hanya manusia
saja yang dicintai tapi tidak hanya itu saja Kak, di dasa dharma yang kedua
ini juga menurut saya mengajarkan kita untuk saling toleransi juga. Dan dasa
dharma yang ketiga kan patriot yang sopan dan kesatria artinya anggota
pramuka mengajarkan tentang kesopanan terhadap orang yang lebih tua atau
kalau dalam bahasa jawanya “andhap ashor” Kak.

Mengapa anda tertarik mengikuti kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan?
Jawab  : Eeee karena saya merasa pengen tau tentang pramuka dan
ternyata pramuka itu menyenangkan dan selalu mengutamakan kebersamaan
dan juga kedisiplinan gitu Kak.

Kegiatan kepramukaan apa saja yang ada di SMK Ma’arif NU Tirto
Kabupaten Pekalongan yang pernah anda ikuti?




Jawab  : Kegiatan kepramukaan yang selama ini saya ikuti ini palingan ya
kegiatan-kegiatan pramuka di sekolah seperti KBSB kemudian pelantikan
Bantara dan juga kemah lain yang ada di kegiatan pramuka ini saja Kak yang
sudah terprogram di program kerja kepengurusan kami.

saya juga pernah mengikuti kegiatan kemah budaya se-kabupaten pekalongan
yang berlangsung selama 3 hari, yaitu dimulai pada tanggal 29 sampai 31
oktober 2014. Di hari terakhir kegiatan itu dilakukan kegiatan tanam pohon
yang diadakan di Desa Karanggondang yang diikuti oleh semua siswa SMA
SMK se-kabupaten pekalongan.

. Event kepramukaan apa saja yang pernah anda ikuti?

Jawab  : SK1 di Kajen terus Saka Bhakti Husada. Selain itu ya Kak, saya
juga pernah mewakili pramuka di sekolah untuk ikut latihan dasar
kepemimpinan (LDK) dulu diadakan di kampus Universitas Pekalongan.
Saya juga mengikuti kegiatan partisipasi seperti menjadi juri kegiatan pesta
siaga yang diadakan oleh kwarran Tirto.

. Ceritakanlah pengalaman suka dan duka anda dalam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler kepramukaan?

Jawab  : Pengalaman sukanya sih menurut saya, saya mengetahui banyak
ilmu lagi Kak tentang kepramukaan, banyak teman juga, kita juga bisa saling
“share” tentang kegiatan kepramukaan gitu. Kalau dukanya sih kadang
setelah kegiatan ada rasa lelah gitu Kak. Tapi menurut saya, ketika kita
menjalankan suatu kebersamaan yang awalnya melelahkan akhirnya menjadi
ringan Kak.

. Setelah mengikuti ekstrakurikuler kepramukaan, manfaat apa saja yang anda
dapat untuk dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari?

Jawab  : Manfaatnya si saya merasa bisa disiplin waktu Kak, misal ketika
sekolah saya berangkat tepat waktu. Kemudian manfaat selanjutnya itu ya
Kak saya merasa lebih bisa mandiri. Terus ada lagi Kak, manfaatnya itu bisa
menghargai orang lain. Kurang lebihnya seperti itu Kak.

. Apa saja nilai-nilai islami atau bentuk-bentuk kepribadian muslim yang

terkandung dalam kegiatan kepramukaan?




10.

11.

12.

Jawab  : Eeee menurut saya bentuk kepribadian muslimnya itu seperti
melaksanakan sholat tepat waktu dan tidak menunda-nunda lagi, terus
berangkat sekolah bisa tepat waktu, bisa menghargai orang lain atau yang
lebih tua, bisa membentuk saya dalam bersikap lebih sabar lagi, dan juga bisa
menerapkan kepada saya untuk bisa menerapkan dalam kerapian dan juga
kebersihan di sekitar saya Kak.

Apakah ada pengaruhnya setelah anda mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
kepramukaan dengan pembentukan kepribadian muslim anda?

Jawab  :lya ada.

Apakah dengan mengikuti kegiatan kepramukaan bisa membentuk
kepribadian muslim?

Jawab  : Yaaa bisa, seperti dalam kegiatan kepramukaan khususnya di
kegiatan perkemahan itu kita bisa melihat betapa besarnya ciptaan Allah
SWT, kemudian kita juga bisa menikmati segala ciptaan-Nya, bisa
memanfaatkan segala sesuatu yang ada di alam ini. Nah dengan seperti itu
menurut saya bisa menumbuhkan rasa untuk menjaga, melestarikan alam,
merawat serta bersyukur atas karunia Allah yang telah diberikan kepada kita.
Jika ada, bentuk kepribadian muslim apa yang terjadi pada diri anda?

Jawab  : Eee menurut saya dengan kegiatan kepramukaan ini kan sering
dilatih agar kita untuk disiplin, nah jadi menurut saya ya bisa membentuk
kepribadian muslim. Kemudian bisa saling bertoleransi dan juga tolong
menolong kepada siapapun. Tidak hanya itu saja Kak, sebenarnya sih banyak
ya kalau menurut saya.

Bagaimana tanggapan anda tentang kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan?
Jawab  : Kegiatan ekstrakurikuler pramuka itu bisa menjadikan kita
disiplin waktu, kemudian eee menjadikan kita lebih percaya diri, terus

meningkatkan keberanian juga dan juga menumbuhkan rasa solidaritas Kak.




TRANSKIP WAWANCARA
Informan : Ade Marliyana

Hari / Tanggal : Sabtu / 13 Juni 2015

Jabatan : Anggota Pramuka SMK Ma’arif NU Tirto
Waktu : 10,40 WIB
Tempat : SMK Ma’arif NU Tirto Kabupaten Pekalongan

1. Sebagai anggota pramuka, sudahkah anda hafal dan mengerti dari dasa
dharma?
Jawab  : Sudah.

2. Bagaimana pemahaman anda mengenai masing-masing dharma yang terdapat
dalam dasa dharma tersebut?
Jawab  : Intinya, setiap point dalam dasa dharma tersebut apabila kita
mengamalkannya, kita dapat menjadi seorang pramuka sejati dalam diri kita.

3. Mengapa anda tertarik mengikuti kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan?
Jawab  : Karena saya sudah mengenal, mengikuti dan mencintai pramuka
sejak saya masih duduk di bangku Sekolah Dasar Kak. Jadi saya sering
mengikuti kegiatan kepramukaan sudah lama.

4. Kegiatan kepramukaan apa saja yang ada di SMK Ma’arif NU Tirto
Kabupaten Pekalongan yang pernah anda ikuti?
Jawab  : Kegiatan yang sudah saya ikuti di SMK sini seperti KBSB,
Kemah Pelantikan Bantara, DIKCADA atau Pendidikan Calon Dewan
Ambalan dan juga MUSYAM atau Musyawarah Ambalan.

5. Event kepramukaan apa saja yang pernah anda ikuti?
Jawab  : Saya pernah mengikuti pelatihan SAR yang diadakan oleh
kwarcab Pekalongan, kemudian menjadi juri di pesta siaga kwarran Tirto.

6. Ceritakanlah pengalaman suka dan duka anda dalam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler kepramukaan?




Jawab  : Pengalaman suka yang saya alami yaitu setiap mengikuti kegiatan
kepramukaan di sekolah ataupun di luar sekolah, saya pasti bisa lebih akrab
dengan orang lain, sehingga saya bisa menambah teman. Selain itu saya juga
bisa menambah wawasan saya di alam terbuka. Dan untuk pengalaman duka
yang saya alami, saya kurang suka apabila mendapat teman yang masih
bersikap manja dan belum bisa mandiri.

. Setelah mengikuti ekstrakurikuler kepramukaan, manfaat apa saja yang anda
dapat untuk dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari?

Jawab  : Iya manfaat yang saya dapat itu seperti saya bisa menjadi lebih
mandiri lagi, melakukan segala sesuatu sendiri tanpa merepotkan dan
menyusahkan orang lain. Kemudian bisa lebih hemat dalam semua hal dan
juga saya bisa lebih mensyukuri nikmat Allah SWT.

. Apa saja nilai-nilai islami atau bentuk-bentuk kepribadian muslim yang
terkandung dalam kegiatan kepramukaan?

Jawab  : Kalau bentuk-bentuk kepribadian muslim yang terdapat di
kegiatan kepramukaan sesuai dengan pengalaman saya adalah saya lebih bisa
menjaga sholat saya. Karena ini sesuai dengan dasa dharma point ke-1.

. Apakah ada pengaruhnya setelah anda mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
kepramukaan dengan pembentukan kepribadian muslim anda?

Jawab  : Ada. Intinya si menurut saya lebih bertaqwa kepada Allah SWT.

10. Apakah dengan mengikuti kegiatan kepramukaan bisa membentuk

kepribadian muslim?

Jawab  : Bisa. Diperkemahan kan ada yang namanya kegiatan survival,
dari situ kita juga bisa diajarkan untuk selalu mendekatkan diri kepada Allah
SWT. Selain itu dalam kegiatan survival kita harus siaga ketika menghadapi
tantangan yaitu dengan mencari solusi yang tepat.

Saya juga pernah mengikuti kegiatan DIKCADA, DIKLATSAR dan KSI.
Ketika saya mengikuti kegiatan itu menjadikan saya banyak wawasan tentang
keorganisasian dan wawasan ke-Islaman, sehingga saya bisa menerapkannya

ketika saya berorganisasi dan kehidupan pribadi.




11. Jika ada, bentuk kepribadian muslim apa yang terjadi pada diri anda?
Jawab  : Ya menurut pengalaman saya, saya bisa disiplin waktu dalam
menjaga sholat saya.

12. Bagaimana tanggapan anda tentang kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan?
Jawab  : Ya, pastinya mendidik karena kita diajarkan bersikap mandiri,
hemat dan juga mensyukuri nikmat Allah SWT.




TRANSKIP WAWANCARA

Informan : Wandiyo

Hari / Tanggal : Sabtu / 13 Juni 2015

Jabatan : Anggota Pramuka SMK Ma’arif NU Tirto
Waktu : 12,45 WIB
Tempat : SMK Ma’arif NU Tirto Kabupaten Pekalongan
1. Sebagai anggota pramuka, sudahkah anda hafal dan mengerti dari dasa

dharma?

Jawab  : Sudah.

Bagaimana pemahaman anda mengenai masing-masing dharma yang terdapat

dalam dasa dharma tersebut?

Jawab  : ini menurut saya ya Kak, beberapa dharma mempunyai arti

diantaranya :

a. Taqwa kepada Tuhan yang maha esa, bermaksud dapat meningkatkan
ketagwaan kita kepada Allah SWT.

b. Cinta alam dan kasih sayang sesama manusia. Di point yang kedua ini
menurut saya dapat meningkatkan kita dalam menjalani hidup di alam
atau hutan seperti itu, kemudian saling mengasihi satu sama lain tidak
hanya dengan manusia saja tetapi dengan hewan dan makhluk ciptaan
Allah SWT yang ada di dunia ini.

c. Patriot yang sopan dan kesatria. Point ini menjadikan anggota pramuka
yang sopan dalam berbicara dan juga kesatria.

d. Patuh dan suka bermusyawarah. Point keempat ini menurut saya
mengandung maksud bahwa kita harus selalu mematuhi peraturan yang

ada di masyarakat.




e. Rela menolong dan tabah. Di point ini menurut saya adalah suka
menolong dan tanpa mengharapkan imbalan. Jadi intinya dilakukan
dengan keikhlasan.

f. Rajin, terampil dan gembira. Point ini berarti selalu rajin dan cekatan dan
juga selalu ceria.

g. Hemat, cermat dan bersahaja. Point ini berarti suka menabung dan cermat
dalam menghitung ADRT.

h. Disiplin, berani dan setia. Point ini berarti disipilin dan berani bertindak
dan setia kepada Negara.

i. Bertanggung jawab dan dapat dipercaya. Point ini berarti bertanggung
jawab dalam bertindak dan juga ucapannya serta tindakannya dapat
dipercaya.

j- Suci dalam pikiran, perkataan dan perbuatan. Point terakhir ini berarti
tidak berpikiran yang jorok-jorok dan selalu menggunakan perkataan
yang sopan.

. Mengapa anda tertarik mengikuti kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan?

Jawab  :Karena saya cinta dengan pramuka.

. Kegiatan kepramukaan apa saja yang ada di SMK Ma’arif NU Tirto

Kabupaten Pekalongan yang pernah anda ikuti?

Jawab : Pelantikan Bantara, Pelantikan Laksana, DIKCADA atau

Pendidikan Calon Dewan Ambalan, GTPP di STAIN Pekalongan, GTPP di

SMK Ma’arif NU Tirto dan KBSB.

. Event kepramukaan apa saja yang pernah anda ikuti?

Jawab  : LPK dan juga menjadi juri pesta siaga di kwarran Tirto.

. Ceritakanlah pengalaman suka dan duka anda dalam mengikuti kegiatan

ekstrakurikuler kepramukaan?

Jawab  : Pengalaman sukanya itu bisa mengekspresikan apa yang kita

miliki dan dikeluarkan ke teman yang belum tahu agar tahu. Jadi kita saling

berbagi pengetahuan antara satu dengan yang lain. '

Pengalaman dukanya kadang capek dan letih. Tapi itu semua bukanlah

pantangan justru itu menjadi penyemangat buat saya.
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10.

11

12.

Setelah mengikuti ekstrakurikuler kepramukaan, manfaat apa saja yang anda
dapat untuk dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari?

Jawab  : Secara umum manfaat kepramukaan itu menurut saya seperti ini,
bagi anak muda kegiatan kepramukaan itu sebagai permainan. Kemudian bagi
orang dewasa sebagai pengabdian. Dan bagi masyarakat dan organisasi itu
sebagai alat.

Jadi manfaat yang saya dapat secara pribadi adalah saya bisa lebih
bertoleransi antar siapapun. Dan dengan adanya kegiatan kepramukaan hidup
saya menjadi lebih teratur.

Apa saja nilai-nilai islami atau bentuk-bentuk kepribadian muslim yang
terkandung dalam kegiatan kepramukaan?

Jawab  : Seperti pada dasa dharma yang pertama yaitu taqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa yang menjadikan kita pribadi yang taat kepada Allah
dan juga melakukan sholat tepat waktu.

Apakah ada pengaruhnya setelah anda mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
kepramukaan dengan pembentukan kepribadian muslim anda?

Jawab  : Ada pengaruhnya. Contohnya yang tadinya kurang disiplin lebih
disiplin dalam beribadah, dispilin agar tidak terlambat ke sekolah.

Apakah dengan mengikuti kegiatan kepramukaan bisa membentuk
kepribadian muslim?

Jawab  : Iya bisa. Karena dengan adanya kegiatan kepramukaan bisa
melatih lagi dalam bersikap, mempunyai akhlak yang baik, dan juga bisa
meningkatkan ibadah kita kepada Allah SWT.

. Jika ada, bentuk kepribadian muslim apa yang terjadi pada diri anda?

Jawab  : Ada. Bentuknya saya merasa menjadi lebih baik, lebih merasa
teratur juga lebih disiplin dalam segala hal.

Bagaimana tanggapan anda tentang kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan?
Jawab  : Dengan adanya kegiatan kepramukaan kita dapat memperdalam
ilmu pengetahuan serta menambah wawasan pemahaman dalam berorganisasi
dan juga bisa membentuk karakter atau kepribadian seseorang termasuk

membentuk kepribadian yang Islami.




TRANSKIP WAWANCARA

Informan : Sabilur Rasyad

Hari / Tanggal : Sabtu / 13 Juni 2015

Jabatan : Anggota Pramuka SMK Ma’arif NU Tirto
Waktu : 13.10 WIB
Tempat : SMK Ma’arif NU Tirto Kabupaten Pekalongan

L

Sebagai anggota pramuka, sudahkah anda hafal dan mengerti dari dasa
dharma?

Jawab  : Sudah.

Bagaimana pemahaman anda mengenai masing-masing dharma yang terdapat
dalam dasa dharma tersebut?

Jawab  : Dharma pertama mengajarkan untuk bertaqwa kepada Tuhan, jadi
setiap anggota pramuka harus percaya adanya Tuhan dan saling menghargai
antar agama.

Dharma kedua, cinta alam dan kasih sayang sesama manusia. Bahwa anggota
pramuka harus mencintai alam dan harus juga menjaga dan melindungi alam
serta membersihkan. Kemudian saling berbagi, bersikap saling memahami
dan tidak emosional.

Dharma ketiga, patriot yang sopan dan kesatria. Patriot yang sopan menurut
saya bahwa setiap anggota pramuka harus mempunyai sikap sopan terhadap
kakak-kakaknya. Kemudian yang kesatria, menurut saya anggota pramuka
harus melindungi dan mengajarkan adik-adiknya dengan baik dan benar.
Dharma keempat, patuh dan suka bermusyawarah. Patuh, menurut saya jika
sikap sopan tadi sudah didapatkan otomatis akan patuh. Suka bermusyawarah
artinya meyelesaikan masalah secara bersama atas apa yang akan

dilaksanakan dan sisetujui oleh semua pihak.




Intinya setiap Dharma itu harus dimiliki oleh setiap anggota pramuka karena
itu adalah janji yang mereka ucapkan sendiri tanpa ada paksaan dari orang
lain.

. Mengapa anda tertarik mengikuti kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan?
Jawab  : Awalnya tidak terlalu tertarik mengikuti ekstra kepramukaan,
tetapi lama kelamaan menjadi suka karena kegiatannya seru dan lain-lain.
Dan dulu mungkin bisa dikatakan saya hidup dalam organisasi tapi lama
kelamaan saya ingin berusaha menghidupkan organisasi.

. Kegiatan kepramukaan apa saja yang ada di SMK Ma’arif NU Tirto
Kabupaten Pekalongan yang pernah anda ikuti?

Jawab  : KBSB, GTPP di STAIN Pekalongan, menjadi panitia GTPP di
SMK Ma’arif NU Tirto.

. Event kepramukaan apa saja yang pernah anda ikuti?

Jawab  : SKl di Kajen saat itu mengikuti lomba kaligrafi.

. Ceritakanlah pengalaman suka dan duka anda dalam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler kepramukaan?

Jawab  : Ketika kebersamaan dan kekompakan terjalin ketika kegiatan
dimulai membuat semua terasa ringan dan menyenangkan. Tapi ketika semua
bersikap egois itu yang melelahkan.

. Setelah mengikuti ekstrakurikuler kepramukaan, manfaat apa saja yang anda
dapat untuk dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari?

Jawab  : Lebih menghargai alam, lebih disiplin dan lebih rapi. Bisa
menghargai waktu dan mampu mengetahui makna kehidupan yang
sebenarnya dan juga meningkatkan kreativitas.

. Apa saja nilai-nilai islami atau bentuk-bentuk kepribadian muslim yang
terkandung dalam kegiatan kepramukaan?

Jawab  : Lebih bisa menghargai orang lain, bisa saling tolong menolong,
gotong royong misal dalam kegiatan bakti sosial. Kemudian merawat segala
sesuatu serta menjaganya agar terawat dan juga rapi.

. Apakah ada pengaruhnya setelah anda mengikuti kegiatan ekstrakurikuler

kepramukaan dengan pembentukan kepribadian muslim anda?
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12.

Jawab  : Ada.

Apakah dengan mengikuti kegiatan kepramukaan bisa membentuk
kepribadian muslim?

Jawab  : Bisa. Contohnya ketika kita mengikuti kegiatan perkemahan
biasanya mengadakan lomba-lomba, salah satunya yaitu lomba kebersihan
antar tenda lain. Menurut saya, dengan adanya lomba kebersihan tersebut bisa
membentuk kepribadian muslim yaitu agar kita selalu menjaga kebersihan.
Jika ada, bentuk kepribadian muslim apa yang terjadi pada diri anda?

Jawab  : Ya seperti tadi Kak, bisa menghargai orang lain dan saling tolong
menolong kepada siapapun yang membutuhkan bantuan kita.

Bagaimana tanggapan anda tentang kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan?
Jawab  : Ekstrakurikuler kepramukaan adalah ekstra yang banyak
mengajarkan hal-hal baik yang menjadikan diri kita lebih percaya diri,
disiplin, menumbuhkan rasa solidaritas, melatih kesabaran, bisa kompak.
Banyak hal yang didapatkan didalam ekstra pramuka, tapi ingat jangan hidup
dalam pramuka tapi hidupkanlah pramuka.




TRANSKIP WAWANCARA
Informan : M. Jefri Maulana

Hari / Tanggal : Sabtu / 13 Juni 2015

Jabatan : Anggota Pramuka SMK Ma’arif NU Tirto
Waktu : 13.30 WIB
Tempat : SMK Ma’arif NU Tirto Kabupaten Pekalongan

1. Sebagai anggota pramuka, sudahkah anda hafal dan mengerti dari dasa
dharma?

Jawab  : Sudah.

2. Bagaimana pemahaman anda mengenai masing-masing dharma yang terdapat

dalam dasa dharma tersebut?
Jawab  : Dasa dharma adalah suatu janji dari seorang pramuka yang patut
kita pegang teguh. Dari masing-masing butir dasa dharma itu mengandung
suatu sikap atau kepribadian yang unggul. Jika seseorang bisa membiasakan
melakukan butir-butir tersebut maka orang itu akan menjadi kepribadian yang
unggul pula.

3. Mengapa anda tertarik mengikuti kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan?
Jawab  :Karena kegiatan kepramukaan merupakan kegiatan yang langsung
mengajarkan kepada kita akan hal mandiri, disiplin, bertanggung jawab,
belajar menjadi pemimpin, selalu patuh dengan segala aturan dan juga tidak
menyimpang dari ajaran agama serta norma yang berlaku.

4. Kegiatan kepramukaan apa saja yang ada di SMK Ma’arif NU Tirto
Kabupaten Pekalongan yang pernah anda ikuti?

Jawab : LDK atau latihan dasar kepemimpinan, Pelantikan Bantara dan
juga DIKCADA.

5. Event kepramukaan apa saja yang pernah anda ikuti?
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Jawab  : Menjadi panitia GTPP di SMK Ma’arif NU Tirto, menjadi juri
pesta siaga ranting Tirto, kemudian mengikuti LDK atau latihan dasar
kepemimpinan, dan juga DIKCADA atau pendidikan calon dewan ambalan.
Ceritakanlah pengalaman suka dan duka anda dalam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler kepramukaan?

Jawab  : Sukanya mengikuti kegiatan kepramukaan itu adalah
kebersamaan terasa, pengalaman bertambah begitu banyak dan juga dengan
teman, menambah wawasan saya tentang kepramukaan.

Setelah mengikuti ekstrakurikuler kepramukaan, manfaat apa saja yang anda
dapat untuk dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari?

Jawab  : Saya merasa menjadi lebih mandiri, disiplin dan juga mempunyai
banyak ilmu atau wawasan lagi tentang kepramukaan.

Apa saja nilai-nilai islami atau bentuk-bentuk kepribadian muslim yang
terkandung dalam kegiatan kepramukaan?

Jawab  : Bentuk kepribadian muslim yang terkandung dalam kegiatan
kepramukaan seperti menjadikan kita memiliki akhlaq yang baik. Belajar
untuk bertanggung jawab serta tegas dalam mengambil keputusan. Mematuhi
segala peraturan Tuhan yaitu dengan menjalankan segala perintah-Nya dan
menjauhi segala larangan-Nya seperti yang terkandung dalam dasa dharma
point 1.

Apakah ada pengaruhnya setelah anda mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
kepramukaan dengan pembentukan kepribadian muslim anda?

Jawab  : Ada.

Apakah dengan mengikuti kegiatan kepramukaan bisa membentuk
kepribadian muslim?

Jawab  : Tentunya bisa. Kalau dalam kegiatan perkemahan kana da
kegiatan survival artinya bertahan hidup. Kegiatan survival itu kegiatan
bagaimana cara kita untuk bertahan hidup di lingkungan atau alam bebas.
Dari survival itu kita diajarkan untuk mandiri, kemudian juga memelihara
kesehatan tubuh agar tetap fit ketika bersurvival. Tidak hanya itu, kegiatan

survival menurut saya mengajarkan untuk mendekatkan diri kepada
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12.

masyarakat sekitar. Seperti perkemahan yang pernah saya ikuti selalu
melibatkan masyarakat sekitar. Contohnya kita melakukan perlombaan kecil
untuk anak-anak di lingkungan sekitar bumi perkemahan kita, dari situ kita
diajarkan untuk membaur dengan masyarakat.

Jika ada, bentuk kepribadian muslim apa yang terjadi pada diri anda?

Jawab  : Yang saya rasakan setelah mengikuti kegiatan kepramukaan ada
beberapa yang bisa membentuk kepribadian muslim saya seperti melakukan
sholat tepat pada waktunya karena saat latihan pramuka ketika waktu sholat
telah tiba, kita dibiasakan untuk menghentikan segala aktivitas kita dan segera
menunaikan sholat secara berjamaah. Tidak hanya itu, ketika latihan pramuka
selalu diajarkan untuk menjaga kebersihan dan ketika lingkungan sekitar kita
ada beberapa sampah maka kita mengambil sampah-sampah tersebut dan
memasukkannya ke dalam tempat sampah yang tersedia. Di kegiatan
kepramukaan banyak sekali yang diajarkan seperti melatih kedisiplinan,
menjaga kesehatan tubuh dan kemudian juga mengutamakan kerapian.
Bagaimana tanggapan anda tentang kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan?
Jawab  : Pramuka menurut saya adalah kegiatan yang praktis, regular.
Afiat, mandiri, ulet, kompeten serta aktif.




TRANSKIP WAWANCARA

Informan : Syakif Arsalan

Hari / Tanggal : Sabtu / 13 Juni 2015

Jabatan : Anggota Pramuka SMK Ma’arif NU Tirto
Waktu :13.57 WIB
Tempat : SMK Ma’arif NU Tirto Kabupaten Pekalongan

1.

Sebagai anggota pramuka, sudahkah anda hafal dan mengerti dari dasa
dharma?

Jawab  : Hafal dan mengerti.

2. Bagaimana pemahaman anda mengenai masing-masing dharma yang terdapat

dalam dasa dharma tersebut?

Jawab  :Ini menurut pemahaman setiap point dasa dharma:

a. Point yang pertama taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, artinya selalu
bertaqwa kepada Allah dengan menjalankan perintah-Nya dan menjauhi
larangan-Nya.

b. Point kedua cinta alam dan kasih sayang sesama manusia, artinya menjaga

dan merawat alam sekitar dan juga menyayangi manusia.

o

. Point ketiga patriot yang sopan dan kesatria, artinya menjadi pemimpin

yang dapat dicontoh.

d. Point keempat patuh dan suka bermusyawarah, artinya patuh terhadap
peraturan yang ada dan juga suka bermusyawarah.

e. Point kelima rela menolong dan tabah, artinya rela membantu dan
menolong sesama makhluk dan juga tabah ketika menerima cobaan dari
Allah.

f. Point keenam rajin, terampil dan gembira, artinya bahwa setiap anggota

pramuka tidak boleh berputus asa, dan terampil yang dimaksud disini

mempunyai atau menciptakan kreativitas.




g. Point ketujuh hemat, cermat dan bersahaja. Misalkan seperti ini, dalam
kegiatan perkemahan setiap anggota pramuka harus dapat memasak
sendiri sebagai bekal ketrampilan, disamping itu juga melatih kita sebagai
anggotanya untuk berhemat (tidak boros) karena dengan memasak tadi
kita akan mengehemat pengeluaran kita.

h. Point kedelapan disiplin, berani dan setia. Artinya harus disiplin dalam hal
apapun, bersifat berani serta membela kebenaran.

i. Point kesembilan bertanggung jawab dan dapat dipercaya, artinya bahwa
anggota pramuka diajarkan agar kita bisa bertanggung jawab dengan apa
yang sudah kita kerjakan, dan tidak lepas tangan atau masa bodoh. dan
juga dapat dipercaya, ketika kita dipercaya untuk dipilih menjadi seorang
pemimpin maka kita harus menjaga kepercayaan teman-teman kita.

j- Yang terakhir point kesepuluh yaitu suci dalam pikiran, perkataan dan
perbuatan. Artinya bahwa kita sebagai anggota pramuka harus selalu
berhati-hati dalam bertutur kata, bersikap dan melakukan sesuatu.
Semuanya harus kita fikirkan terlebih dahulu sebelum mengatakannya
agar kita tidak salah bicara.

. Mengapa anda tertarik mengikuti kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan?

Jawab  : Saya tertarik karena kegiatannya menyenangkan serta mendidik.

. Kegiatan kepramukaan apa saja yang ada di SMK Ma’arif NU Tirto

Kabupaten Pekalongan yang pernah anda ikuti?

Jawab : Kegiatan KBSB, kemah DIKCADA atau pendidikan calon dewan

ambalan, kegiatan rutin mingguan, musyawarah ambalan dan beberapa

kegiatan yang sudah terprogram di program kerja kepramukaan.

. Event kepramukaan apa saja yang pernah anda ikuti?

Jawab  : Event yang pernah saya ikuti sama dengan kegiatan diatas, seperti

mengikuti KBSB, DIKCADA, MUSYAM dan lain sebagainya.

. Ceritakanlah pengalaman suka dan duka anda dalam mengikuti kegiatan

ekstrakurikuler kepramukaan?

Jawab  : Ini pengalaman suka dan duka saya Kak. Pada saat DIKCADA

banyak sekali pengalaman yang saya dapat seperti berkemah selama 4 hari 3




malam di SMK Ma’arif NU Tirto. Dan selama 4 hari 3 malam banyak sekali
ilmu dan wawasan yang kami dapat. Selama itu kita di didik untuk mandiri
seperti masak harus membuat sendiri dan walaupun masakannya tidak enak
kita harus memakannya sampai habis, dan sebelum makan pun kita wajib lari
mengelilingi lapangan kecil dan harus menyentuh pohon yang pertama yang
dilaluinya. Setelah itu kita “push-up” bersama-sama dan harus kompak.
Rintangan itu kita lalui atas kesepakatan bersama-sama dan tidak ada
paksaan. Kegiatan berlari dan “push-up” itu kita anggap berolahraga untuk
menjadikan tubuh lebih sehat dan bugar. Dan yang paling asik itu saat malam
terakhir, kita disuruh untuk mencari bumi perkemahan dengan mengikuti
jejak yang sudah ada. Kita siap-siap dengan membawa perbekalan yang
cukup, kita dari awal mengikuti jejak dan setelah dipertengahan kita bingung
karena jejaknya menghilang dan disitulah kita mengikuti naluri kita. Dan
ternyata naluri kita salah yang seharusnya belok kita malah lurus. Setelah kita
diberitahukan kakak kelas kita, kita melanjutkan perjalanan kita dan akhirnya
kita menemukan juga tempat bumi perkemahan yang kita cari dan ternyata
tempatnya di samping SMK sendiri. Kemudian kita istirahat sebentar dan
setelah itu membuat pengkaplingan dan mendirikan tenda.

. Setelah mengikuti ekstrakurikuler kepramukaan, manfaat apa saja yang anda
dapat untuk dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari?

Jawab  : Manfaat yang saya dapat yaitu selalu disiplin dan tepat waktu,
selalu mematuhi peraturan di sekolah, serta membuat kita tidak putus asa.

. Apa saja nilai-nilai islami atau bentuk-bentuk kepribadian muslim yang
terkandung dalam kegiatan kepramukaan?

Jawab  : Selalu bertaqwa kepada Allah SWT, selalu menolong sesama
makhluk Allah tanpa pamrih, selalu menjaga pikiran, perkataan dan
perbuatan, serta tabah ketika mendapat cobaan dari Allah SWT.

. Apakah ada pengaruhnya setelah anda mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
kepramukaan dengan pembentukan kepribadian muslim anda?

Jawab  : Sangat berpengaruh yaitu selalu sholat 5 waktu dan tidak pernah
menjalankan larangan-Nya.




10. Apakah dengan mengikuti kegiatan kepramukaan bisa membentuk

11.

kepribadian muslim?

Jawab  : Bisa, yaitu contohnya selalu menjalankan perintah-Nya dan
menjauhi segala larangan-Nya.

Kemudian ada lagi, dalam kegiatan kepramukaan kan ada kegiatan Musyam
dan rapat kerja. Menurut saya si dengan adanya kegiatan tersebut kita
diajarkan untuk memiliki sikap toleransi seperti menghargai pendapat orang
lain, kemudian juga menerima hasil keputusan dari musyawarah dan rapat
kerja itu.

Jika ada, bentuk kepribadian muslim apa yang terjadi pada diri anda?

Jawab : Selalu tagwa kepada Allah SWT, tidak berbuat kemaksiatan,
menjaga lisan agar saya tidak menyakiti orang lain.

Adapula contoh lain, dalam kegiatan kepramukaan memang selalu dilatih
untuk bisa menjadi seorang pemimpin. Contohnya ketika mengadakan
kegiatan KBSB maka akan dipilih ketua pelaksana kegiatan, dengan
dipilihnya ketua pelaksana kegiatan itu, maka anggota lain atau panitia lain
juga wajib mempertanggungjawabkan tugasnya kepada ketua tersebut, seperti

memberikan laporan kegiatan dan lain-lain.

12. Bagaimana tanggapan anda tentang kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan?

Jawab  : Tanggapan saya mengenai pramuka, saya sangat setuju atas
adanya kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan di sekolah. Karena dengan
adanya pramuka bisa membuat disiplin, menumbuhkan rasa tanggung jawab,
menambah ketaqwaan kepada Allah SWT dan juga mendidik moral serta

dapat membembentuk kepribadian seseorang khususnya kepribadian muslim.
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: Penunjukan Pembimbing

Kepada Yth.

Abdul Khobir, M. Ag
di-

PEKALONGAN

Assalamualaikum warahmatullaahi wabarakaatuh

Diberitahukan dengan hormat bahwa :

Nama : YULIA RIZQI MAR'ATI

NIM : 2021111299

dinyatakan telah memenuhi syarat untuk mendapatkan bimbingan dalam rangka
penyelesaian skripsi dengan judul :

"METODE PEMBENTUKAN KEPRIBADIAN MUSLIM MELALUI KEGIATAN
KEPRAMUKAAN DI SMK MA'ARIF NU TIRTO KABUPATEN PEKALONGAN"
Sehubungan dengan hal itu, dimohon kesediaan Saudara untuk membimbing

mahasiswa tersebut.

Demikian untuk dilaksanakan sesuai dengan peraturan vyang berlaku dan

disampaikan terima kasih.

Wassalaamualaikum warahmatullaahi wabarakaatuh

uslih, M.Pd.,Ph.D
R
NIP. 19670717 199903 1001
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Kepada Yth.
KEPALA SEKOLAH SMK MA'ARIF NU TIRTO KABUPATEN PEKALONGAN
di-

TIRTO

Assalamualaikum warahmatullaahi wabarakaatuh.

Diberitahukan dengan hormat bahwa :

Nama : YULIA RIZQlI MAR'ATI

NIM : 2021111299

adalah mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan yang

mengadakan penelitian untuk penyelesaian skripsi dengan judul :

“METODE PEMBENTUKAN KEPRIBADIAN MUSLIM MELALUI KEGIATAN KEPRAMUKAAN
DI SMK MA'ARIF NU TIRTO KABUPATEN PEKALONGAN".

Sehubungan dengan hal itu, kami mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan ijin

penelitian kepada mahasiswa tersebut di instansi atau wilayah yang Bapak/Ibu pimpin.

Demikian, atas kebijaksanaan dan bantuan Bapak/lbu, kami sampaikan terima kasih.

Wassalaamualaikum warahmatullaahi wabarakaatuh

Pekalongan, 04 Mei 2015

_a.n.Ketua
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SURAT KETERANGAN
No. : 422/45 /2015

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMK Ma’arif NU Tirto Kabupaten
Pekalongan, menerangkan bahwa:

Nama : YULIA RIZQI MAR’ATI

NIM 12021111299

Perguruan Tinggi : STAIN Pekalongan

telah melakukan penelitian dengan judul “Metode Pembentukan Kepribadian
Muslim Melalui Kegiatan Kepramukaan Di SMK Ma’arif NU Tirto Kabupaten

Pekalongan”.

Demikian Surat Keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan seperlunya.

Pekalongan, 27 Agustus 2015
R
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